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 ABSTRAK 
PENGEMBANGAN BUKU CERITA BERGAMBAR BERBASIS NILAI 
KARAKTER PADA MATA PELAJARAN SKI DI KELAS III MI 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa disekolah tersebut sudah 
menggunakan media bahan ajar yaitu buku paket dari sekolah, namun media yang 
digunakan selama ini tidak berbasis nilai karakter dan kurang menarik. Menurut 
Hasanah, dkk dan Ermadwicitawati menyatakan bahwa cerita yang digunakan 
secara baik dalam pembelajaran akan membuat pelajaran bersemangat dan 
berkeinginan untuk belajar. Salah satu cara yang telah terbukti efektif adalah 
melalui literasi anak berupa buku cerita anak.  Maka dalam media pembelajaran 
yang digunakan diberi gambar-gambar yang menarik karena anak khususnya kelas 
bawah lebih tertarik dengan adanya gambar-gambar yang menarik. Oleh karena 
itu, penelti tertarik untuk mengmbangkan Buku Cerita Bergambar berbasis nilai 
karakter pada materi Bukti-Bukti Kerasulan Nabi Muhammad SAW pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam. 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu peneltian Research and 
Development (R&D) dengan melakukan tujuh tahapan. 
Buku cerita bergambar berbasis nilai karakter pada materi Bukti-Bukti 
Kerasulan Nabi Muhammad SAW memperoleh nilai rata-rata dari ahli bahasa 
sebesar 93,80% dikategorikan sangat layak, memperoleh nilai rata-rata dari ahli 
materi sebesar 83,42% dikategorikan sangat layak, memperoleh nilai rata-rata dari 
ahli media sebesar 90,00% sangat layak dan peneilaian pendidik sebesar 98,00% 
sangat layak. Penilaian yang diberikan oleh peserta didik pada tahap uji kelompok 
kecil MIN 6 Way Halim Bandar Lampung, memperoleh nilai sebesar 98,33% 
yang dikategorikan sangat layak. Uji kelompok besar di MIN 6 Way Halim 
Bandar Lampung memperoleh nilai persentase 98,09%  yang  dikategorikan 
sangat layak dan uji coba kelompok besar di MI Al-Hikmah Bandar Lampung 
memperoleh nilai persentase 98,39%. Hal ini menunjukan buku cerita bergambar 
yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
 
 
 
 
Kata Kunci : Bahan Ajar, Buku Cerita Bergambar, Bukti-Bukti Kerasulan 
Nabi Muhammad SAW 
  
   
   
 MOTTO 
 
اَوَو  َُهنَعَج َُللّٱ  ِِهة هُكُبُيُنك َِيئَى رطَِلَِو رهُك
َم ٰى َ رُشۡب 
َ
ِلَّإ  ۦ  اَوَو ُ رَصلنٱ  ِدنِع ريِو 
َ
ِلَّإ َِللّٱ 
 ِزيِزَع
ر
مٱ  ِهيِكَ
ر
لۡٱ ١٢٦  
“Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai 
Khabar gembira bagi (kemenangan) mu, dan agar tentram hatimu 
karenanya. Dan  
kemenanganmu itu hanyalah dari Allah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana” 
(Q.S Ali Imron: 126)
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung : Cordoba, 2016). h.66. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahan ajar mempunyai peranan yang sangat penting. Seorang guru 
harus mempunyai bahan ajar yang inovatif sehingga saat proses belajar 
mengajar materi yang disampaikan dapat diterima peserta didik dengan 
mudah dan jelas. Dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam diperlukan 
suatu bahan ajar yang mampu menyampaikan informasi yang mudah 
dipahami. Salah satu media informasi yang paling efektif adalah media visual 
seperti buku cerita bergambar karena dengan adanya bahan ajar ini peserta 
didik tidak bosan dan semangat untuk belajar. Untuk mempunyai bahan ajar 
yang dapat menunjang proses belajar mengajar seperti buku cerita bergambar 
dalam pembuatan nya dapat menggunakan software desain grafis yaitu 
CorelDraw. 
Menurut Lubis Ghozali mendefinisikan bahwa desain grafis adalah 
cabang ilmu dari seni desain yang dalam perkembangannya desain grafis 
dibantu oleh komputer dalam mendesain sebuah objek dan salah satu bentuk 
komunikasi visual yang menggunakan gambar untuk menyampaikan 
informasi atau pesan berupa bentuk huruf (tipografi), ilustrasi atau fotografi. 
Aplikasi pengolahan desain grafis salah satunya CorelDraw.
2
 Dengan adanya 
                                                             
2
 aidil Afriansyah , Rancang Bangun Media Pembelajaran Coreldraw Berbasis 
Multimedia, (Sekayu: Jurnal TIPS , No. 1, Universitas Teknologi Informasi dan Komputer 
Politeknik Sekayu, 2018), h. 1. 
 bahan ajar buku cerita bergambar pelajaran sejarah kebudayaan islam, yang 
didalam buku cerita ini terdapat gambar-gambar yang menarik dan terdapat 
karakter-karakter sehingga peserta didik tidak bosan, dari carita dan gambar-
gambar tersebut anak mudah mengerti tentang materi dan karakter yang baik. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Luqman ayat 12-14, yang 
berbunyi : 
 ردََلمَو  َٰيَم رُلم َانرَيتاَءٱ َثَى رِك
ر
لۡ  ِن
َ
أٱ ررُك رش  ِهِس رَفِلن ُرُك رَشي اَىَِنَإف ررُك رَشي يَوَو ِِۚ َِللّ  ۦ 
 َِنَإف َرَفَك يَوَوٱ ََللّ  ٞديَِحَ ٌِّنَِغ١٢  رذوَإِ  ِل ُٰيَم رُلم 
َ
لَاك ِِهنرةۦ  ُهُظَِعي َيُوَوۥ  ََُنِٰتَي
 ِ ة رِك
رُشۡت 
َ
لَّٱ  َِللّ  َِنإٱ َكر ِّشۡل  ٞهيِظَع ٌه
ر
نُظَم١٣ اَنريَضَوَو ٱ َيَٰسن ِ
ر
لۡ  ُهرتَنََحَ ِهري َِٰلَِِوة
 ُه ُّو
ُ
أۥ  ُهُٰنَِصفَو ٖي روَو ٰ
َ
َعَل اًن روَوۥ  ِن
َ
أ ِ ريَۡوَعَ ِفِٱ ررُك
رش  َ
َ
ِلِإ َمري َِٰلَِِومَو ِلِٱ ُيِطَى
ر
ل 
١٤  
Artinya :  kepada Lukman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang 
siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur 
untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang tidak bersyukur, maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". Dan (ingatlah) 
ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah) 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kelaliman 
yang besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembalimu” 
      
Dapat disimpulkan dari ayat diatas ialah bahwa penting menanamkan 
nilai karater kepada anak sejak dini, agar anak berkembang menjadi generasi 
yang berkulalitas dan mempunyai akhlak yang baik. 
 Untuk menjadikan setiap individu berkarakter, cerdas dan berilmu 
maka setiap individu harus diberikan pendidikan, pendidikan bisa diperoleh 
dengan belajar. Belajar adalah salah satu aktivitas manusia yang penting dan 
merupakan proses yang tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi 
mengerti, ridak bisa menjadi bisa yang akan mencapai hasil yang optimal. 
Menurut Ernest R Hilgard dikutip dalam dan Simanjuntak mengatakan 
bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku pada diri 
seseorang karena adanya interaksi antara individu dengan individu lainnya, 
individu dengan lingkungan sehingga mereka lebih mampu berinteraksi 
dengan lingkungannya.
3
 
Dan adapun menurut W.S Winkel ialah suatu kegiatan mental yang 
berlangsung dalam interaksi aktif antara individu dengan lingkungan, dan 
dapat menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, tingkah 
laku, keterampilan, dan nilai-nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan 
berbekas.
4
 
Dari kesimpulan diatas dapat dikatakan bahwa belajaran merupakan 
suatu proses yang kompleks yang terjadi pada setiap diri seseorang sepanjang 
hidupnya. Proses belajar ini terjadi karena adanya interaksi antara seseorang 
dengan lingkungannya. Belajar juga merupakan suatu proses terjadinya 
perubahan yang terjadi baik  dari segi pengetahuan, pemahaman, dan tingkah 
laku yang terjadi. Dengan belajar seseorang akan bertambah pengetahuannya. 
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 Belajar dapat dilakukan dimana saja dan tidak mengenal waktu. 
Dalam proses belajar yang dilakukan secara formal adalah di sekolah yang 
bertujuan untuk mengarahkan perubahan tingkah laku, pengetahuan, dan 
pemahaman peserta didik, salah satu proses keberhasilan dalam belajar adalah 
tergantung pada kompetensi guru dalam belajar. Guru dapat menyampaikan 
materi pembelajaran dengan baik melalui suatu media pembelajaran. 
Media pembelajaran berguna untuk menciptakan suatu belajar yang 
kondusif, media juga meruapakan salah satu faktor yang turut menentuan 
keberhasilan pembelajaran, dan media juga dapat mempermudah pendidik 
untuk menyampaikan suatu materi pembelajaran dan membantu peserta didik 
dalam memahami suatu materi pembelajaran. Media merupakan suatu 
komponen sistem pembelajran, yaitu mempunyai fungsi dan peran ynag sangt 
penting bagi proses pembelajaran yang berlangsung. Berarti media 
mempunyai posisi yang sangat strategis sebagai bagian integral  dari 
pembelajaran. Yang dimaksud dengan integral disini ialah media tidak dapat 
dipisahkan dari pembelajaran. Karena, tanpa adanya media pembelajaran 
maka tidak akan terjadi dan pembelajaran akan sangat membosankan bagi 
peserta didik. 
Buku merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam suatu 
proses pembelajaran. Karena dengan adanya buku peserta didik banyak 
mendapatkan pembelajaran. Saat ini pembelajaran yang diajarkan di sekolah 
madrasah ibtidaiyah yang sudah menggunakan kurikulum 2013 ialah 
pembelajaran sejarah kebudayaan islam. Karena dalam pemebalajaran sejarah 
 kebudayaan islam banyak materi tentang sejarah islam, maka salah satu 
media yang dapat diajarkan adalah media buku cerita bergambar yang 
terdapat cerita dan gambar. 
Menurut Mitchell memilih istilah picturestorybook bahwa buku cerita 
bergambar adalah buku yang menampilkan gambar dan teks dan keduanya 
saling menjalin.
5
Dalam penyampaian literasi anak akan lebik baik jika 
dilengkapi dengan berbagai variasi warna, dan gambar karena variasi warna 
dan gambar akan menimbulkan ketertarikan anak-anak terhadap tampilan dan 
materi literasi anak yang akan disampaikan. Hasanah, dkk dan 
Ermadwicitawati menyatakan bahwa cerita yang digunakan secara baik dalam 
pembelajaran akan membuat pembelajaran bersemangat dan berkeinginan 
untuk belajar.Salah satu cara yang telah terbukti afektif adalah melalui literasi 
anak berupa buku cerita anak.
6
  
Buku cerita bergambar ialah salah satu media pembejaran yang 
penting dalam suatu proses belajar mengajar. Dalam pembelajaran SKI saat 
ini harus mendapatkan perhatian lebih dari pendidik, karena minat peserta 
didik terhadap pelajaran SKI kian hari kian berkurang. Anak merasa pelajaran 
sejarah kebudayaan islam membosankan. Oleh sebab itu, dibutuhkan media 
pembelajaran yang menarik untuk mendukung hal tersebut. Maka  dengan 
demikian perlu dalam buku media pembejaran diselipkan nilai-nilai karakter, 
karena nilai karakter sangat penting bagi peserta didik. Dengan melihat 
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 fenomena yang terjadi sekarang banyak peserta didik yang kurang 
berkarakter. 
Sejalan dengan permasalahan tersebut peneliti juga melakukan 
prasurvey. Berdasarkan hasil observasi peneleliti dengan guru yang dilakukan 
oleh peneliti di MIN 6 Way Halim Bandar Lampung dan MIS Al-Hikmah 
bandar lampung  bahwa masalah disekolah tersebut sudah menggunakan 
bahan ajar seperti buku paket, dan bahan ajar tersebut kurang menarik. 
Sementara anak-anak dikelas bawah lebih senang dengan adanya bahan ajar 
yang menarik seperti buku cerita yang terdapat gambar-gambar menarik, 
sehingga anak tidak bosan dan bersemangat untuk belajar. Kemudian media 
seperti buku cerita bergambar yang ada disekolah tersebut sudah tidak 
digunakan karena media tersebut sudah lama, dan jumlah medianya sudah 
berkurang. Selain melakukan observasi peneliti juga melakukan wawancara 
dengan wali kelas III ditemukan fakta bahwa terdapat beberapa permasalahan 
saat proses pembelajaran berlangsung, seperti : bahan ajar yang digunakan 
oleh pendidik berupa buku paket, media yang digunakan kurang menarik 
kurang adanya gambar-gambar yang menarik, media buku cerita yang ada 
disekolah sudah tidak digunakan lagi, dan media tersebut jumlahnya sudah 
berkurang.
7
 
Penggunaan buku cerita bergambar berbasis CorelDraw memiliki 
kelebihan, yaitu mudah untuk dimanfaatkan dan dapat digunakan dalam 
banyak hal untuk jenjang pengajaran, dengan adanya gambar yang menarik 
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 penuh warna dan cerita dapat memotivasi anak untuk belajar, meningkatkan 
minat baca peserta didik, peserta didik akan lebih mudah paham dan 
mengingat pelajaran dari media buku cerita bergambar yang peserta didik 
lihat, penyajian materi disusun dengan sedemikian rupa sehingga mudah 
diterima oleh peserta didik. 
Berdasarkan penelitian yang menjadi dasar peneliti mengembangkan 
media buku cerita bergambar adalah pertama, hasil peneltian yang dilakukan 
oleh wigianto pada tahun 2015 dengan judul “pengembangan buku cerita 
bergambar pendidikan karakter tanggung jawab untuk peserta didik sekolah 
dasar” menyimpulkan bahwa media pembelajaran Buku Cerita Bergambar 
Berbasis Nilai Karakter Pada Mata Pelajaran Ski Di Kelas III MI mampu 
dipahami peserta didik dengan baik dan layak untuk digunakan. 
Selain itu rahimah rabita nor prihatina dengan judul ”pengembangan 
media pembelajaran buku cerita bergambar untuk pembelajaran IPS siswa  
SMP kelas VIII” menyimpulkan bahwa media cerita bergambar layak untuk 
digunakan sebgai media pembelajaran. kedua penelitian diatas menunjukkan 
bahwa media buku cerita bergambar layak dan efektif dijadikan sebagai 
media pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang, peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis CorelDraw 
Pada Mata Pelajaran Ski Di Kelas III MI”. Guna menghasilkan produk yang 
menarik dan layak digunakan untuk proses belajar mengajar. 
 
 
 B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasihan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bahan ajar yang digunakan di sekolah hanya sebatas buku ajar dari 
pemerintah. 
2. Kuranya minat peserta didik dalam proses pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Ialam. 
3. Belum dikembangkannya penggunaan buku cerita bergambar dalam proses 
pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas supaya penelitian ini dapat 
terarah dan mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya maka dalam 
penelitian ini dapat dibatasi masalah “pengembangan buku cerita bergambar 
berbasis CorelDraw pada mata pelajaran SKI  di kelas III MI. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut :  
1. Bagaimana pengembangan buku cerita bergambar berbasis CorelDraw 
pada mata pelajaran SKI kelas III MI? 
2. Bagaimana kelayakan buku cerita bergambar berbasis CorelDraw pada 
mata pelajaran SKI kelas III MI?  
 3. Bagaimana respon dari pendidik dan peserta didik kelas III terhadap buku 
cerita bergambar berbasis CorelDraw pada mata pelajaran SKI kelas III 
MI? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk : 
1. Menjelaskan pengembangan buku cerita bergambar berbasis CorelDraw 
pada mata pelajaran SKI kelas III MI. 
2. Untuk mengetahui kelayakan dari buku cerita bergambar berbasis 
CorelDraw pada mata pelajaran SKI kelas III MI. 
3. Untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik kelas III terhadap 
buku cerita bergambar berbasis nilai CorelDraw pada mata pelajaran SKI 
kelas III MI. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil peneitian pengembangan buku cerita bergambar berbasis 
nilai karakter pada mata pelajaran SKI kelas III MI ini diharapkan dapat 
memperoleh manfaat, yaitu: 
1. Manfaat bagi pendidik 
a. Sebagai media pembelajaran, guru lebih mudah dalam menyampaikan 
materi pelajaran. 
b. Menambah pengetahuan guru tentang pengembangan media 
pembelajaran. 
2. Manfaat bagi peserta didik 
 a. Membantu peserta didik lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. 
b. Dengan adanya buku cerita bergambar berbasis CorelDraw dapat 
meningkatkan minat belajar dan menghilangkan kebosanan peserta 
didik saat belajar. 
3. Manfaat bagi peneliti 
a. Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai 
pembelajaran. 
c. Dapat mengetahui cara menyusun media pembelajaran yang baik dan 
benar, serta menarik peserta didik sehingga dapat membantu didalam 
proses belajar mengajar. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian menggunakan metode penelitian Research and 
Development (R & D), yaitu berupa produk buku cerita bergambar pada mata 
pelajar SKI. Produk ini dapat di Spesifikasi sebagai berikut: 
a. Buku cerita bergambar yang dibuat ini mengandung komponen-
komponen seperti kata pengantar, tentang buku cerita bergambar, 
toko cerita, dan biodata penulis. 
b. Buku cerita bergambar dibuat dengan menggunakan warna-warna 
yang menarik perhatian peserta didik untuk membacanya. 
c. Buku cerita bergambar menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh peserta didik. 
 d. Buku cerita bergambar dibuat dengan menggunakan ukuran kertas 
B5 dan menggunakan font comic sans MS. 
e. Buku cerita bergambar dicetak dengan kertas Art Paper 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Buku Cerita Bergambar 
1. Pengertian Buku Cerita Bergambar 
Buku cerita bergambar merupakan salah satu dari bahan ajar yang 
berupa buku cerita bergambar. Dengan demkian, pendidik diharapkan mampu 
mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar. Gambar 
merupakan salah satu media grafis yang paling umum dapat digunakan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Media grafis ini memiliki kelebihan 
yaitu bentuknya sederhana, ekonomis, bahan mudah diperoleh, dapat 
menyampaikan rangkuman dan tanpa memerlukan perelatan khusus dan 
mudah menempatkannya.
8
 
 Sedangkan buku bergambar ialah buku bacaan cerita anak yang 
didalamnya ditemukan gambar-gambar. Dalam setiap buku bacaan cerita 
anak biasanya ditemukan bermacam gambar ilustrasi yang menarik, biasanya 
penuh dengan warna warni. Gambar-gambar itu biasanya sudah terlihat 
dihalaman sampul buku, hal itu nampaknya sengaja dipakai sebagai suatu 
cara  untuk menarik perhatian anak dan pembaca. Dihalamann dalam juga 
terdapat gambar-gambar menarik yang berada diselsa-sela teks narasi, di 
bawah, di atas atau di halaman samping halaman. Adanya gambar tersebut 
akan menambah keindahan buku dan juga lebih memperkuat isi cerita. Buku 
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 bacaan yang menampilkan teks narasi dengan disertai gambar ilustrasi yang 
menarik maka disebut sebagai buku bergambar atau buku cerita bergambar. 
9
 
Hunck dkk (dalam burhan nurgiyantoro) Buku bergambar 
menyampaikan pesan lewat dua cara, yaitu lewat ilustrasi dan tulisan. 
Ilustrasi (gambar)  dan tulisan yang sama-sama dimaksudkan untuk 
menyampaikan pesan tersebut tidak sendiri-sendiri, melainkan secara 
bersama-sama dan saling mendukung untuk mengungkapkan pesan. Jadi 
keduanya saling berkaitan untuk menyampaikan pesan dengan baik dan kuat 
melalui dua cara yang berbeda, tetapi bersifat saling berkaitan dan  
menguatkan.
10
 Oleh karena itu sebuah cerita sangat cocok jika dipadukan 
dengan gambar, karena didalamnya mengandung unsur ilustrasi gambar yang 
kemudian disajikan secara bersamaan untuk mengungkapkan sebuah makna 
tertentu. 
Gambar sangatlah penting sekali dipakai dalam usaha seseorang 
pendidik untuk memperjelas suatu pengertian pada peserta didik. Maka  
dengan memakai suatu gambar peserta didik dapat lebih memperhatikan suatu 
benda-benda atau hal yang belum pernah di lihat oleh peserta didik terkait 
dengan pelajaran yang akan dibahas. Suatu gambar dapat membantu pendidik 
dalam mencapai tujuan intruksonal, karena gambar termasuk media yang 
mudah dan murah serta berarti besar untuk memberhasilkan peserta didik 
mendapat nilai.  
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 Menurut elizabeth kennedy ( dalam yusi iwan) buku cerita bergambar 
merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik 
sebagai media grafis dalam proses pembelajaran. Buku cerita bergambar 
adalah sebuah cerita yang ditulis dengan gaya bahasa ringan, cenderung 
dengan gaya obrolan, kemudian dilengkapi dengan sebuah gambar yang 
merupakan kesatuan dari cerita itu sendiri untuk menyampaikan suatu fakta 
atau gagasan.
11
 
Cerita bergambar dalam sejarah perkembangannya sering dikaitkan 
dengan komik. Meski cerita bergambar dan komik sama-sama menggunakan 
gambar dalam pembuatan ceritanya, ada juga perbedaan diantara keduanya 
yang mendasar antara cerita bergambar dan komik. Cerita bergambar, yaitu 
terdiri dari tulisan sebagai isi cerita dan gambar sebagai penghiasnya. 
Sedangkan komik terdiri atas panel, gambar, dan balon kata, yang harus 
dibaca secara berurutan untuk memahami isi cerita atau komik bercerita 
melalui bahasa gambar.
12
 
Menggunakan buku cerita bergambar pada proses kegiatan belajar 
mengajar dapat bermanfaat karena aktivitas belajar akan lebih terarah dan 
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam mengikuti proses  
pembelajaran. Buku cerita bergambar dapat memuat pesan melalui ilustrasi 
dan teks tulisan. Dengan demikian, pesan yang terdapat dalam isi teks 
tersebut dapat mendorong anak untuk lebih giat dalam belajar. 
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 2. Ciri-Ciri Buku Cerita Bergambar 
Menurut Anitah (dalam Lely Darmayanti) bahwa ciri-ciri buku cerita 
bergambar yang baik untuk peserta didik, yaitu sebgai berikut : 
a. Buku cerita bergambar harus nyambung terhadap tingkatan umur dan 
kemampuan peserta didik. 
b. Bersahaja, yaitu dalam artian tidak terlalu kompleks, maka dengan 
adanya gambar itu peserta didik akan mendapatkan gambaran yang 
lebih pokok. 
c. Realistis, yaitu berarti gambar pada buku tersebut sesuai dengan yang 
akan digambarkan sehingga harus lebih memperhatikan perbandingan 
ukuran suatu buku dan gambar sebagai salah satu media 
pembelajaran.
13
 
Dengan adanya ciri-ciri buku cerita bergambar pendidik lebih mudah 
dan mampu dalam membuat salah satu media pembelajaran yang baik untuk 
peserta didik. Dalam pembeuatan buku cerita harus sesuai dengan tingkatan 
umur peserta didik, jika dibuat tidak sesuai dengan tingkatan umur peserta 
didik akan lebih sulit untuk memahami buku cerita bergambar tersebut, 
karena peserta didik dilihat dari tingkatan umur memiliki kemampuan yang 
berbeda. 
 
                                                             
13
Lely Damayanti, Vitalis Djarot Sumarwoto, Pengaruh Media Cerita Bergambar 
Terhadap Kehidupan Sosial Anak Didik Kelompok B Tk Desa Ngepeh Saradan Madiun Tahun 
Ajaran 2014-2015, (Mediun: Jurnal Care (Children Advisory Research And Education) Vol. 3 No. 
2, 18 November 2016), h. 12-23. 
 3. Fungsi dan Peranan Buku Cerita Bergambar 
Menurut Mitchell ( dalam Burhan Nurgiyantoro) fungsi dan pentingnya 
buku cerita bergambar, yaitu : 
a. Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik belajar tentang 
keberadaan didunia ditengah masyarakat dan alam. 
b. Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik belajar tentang 
mengenal orang lain, hubungan yang terjadi dan pengembangan 
perasaan. 
c. Buku cerita bergambar dapat menolong peserta didik untuk 
mengapresiasi keindahan. 
Salah satu media pembelajaran, yaitu buku cerita bergambar 
mempunyai peran yang sangat penting dalam prose pembelajaran, karena 
buku cerita bergambar ini dapat menolong peserta didik dalam berbagai hal, 
seperti peserta didik dapat belajar tentang alam sekita, belajar mengenal orang 
lain dan dapat mengapresiasi keindahan.  
4. Kriteria Memilih Buku Cerita Bergambar Yang Baik 
Memilih buku bacaan yang baik dapat meningkatkan minat belajar anak-
anak, khususnya anak-anak sekolah dasar. Menurut Read is Fundamental 
dalam e-book Choosing Good Book memilih bacaan untuk anak yang baik 
adalah sebagai berikut : 
a. Teks bacaan yang jelas dan mudah dibaca oleh peserta didik. 
 b. Ilustrasi harus menarik dan dapat memvisualisasikan teks serta 
memberi petunjuk  mengenai makna dari kata-kata yang jarang 
terdengar oleh peserta didik. 
c. Buku yang dikemas dengan menarik agar menjadi perhatian peserta 
didik. 
d. Kata-kata yang digunakan harus sederhana dengan ilustrasi yang 
membantu. 
e. Buku dengan karakter favorite bagi peserta didik. 
f. Cerita yang suka didengar peserta didik, bagus untuk membantu 
peserta dalam mebaca sendiri.
14
 
Dengan demikian pendidik harus bisa dalam memilih media 
pembelajaran buku buku cerita bergambar yang baik seperti teks bacaan yang 
mudah dibaca, ceritanya lebih menarik untuk dibaca dan buku dikemas 
semenarik mungkin agar menjadi perhatian peserta didik. 
5. Manfaat Buku Cerita Bergambar 
Buku cerita bergambar dipilih sebagai salah satu media pembelajaran 
karena sebagian besar peserta didik yang suka melihat-lihat dan membaca 
buku, walaupun peserta didik tidak mengatahui isi dari buku tersebut. Selain 
menarik buku cerita bergambar mempunyai beberapa manfaat, yaitu : 
a. Buku cerita bergambar dapat membantu perkembangan emosi peserta 
didik. 
b. Peserta didik dapat dengan mudah memperoleh kesenangan.  
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 c. Dapat membantu peserta didik belajar tentang  dunia dan untuk 
menstimulasi  imajinasi yang kreatif saat belajar.
15
 
Beberapa manfaat peserta didik dari membaca buku cerita bergambar 
dapat memotivasi daam belajar dan memahami materi dengan lebih mudah. 
Sehingga dengan membaca buku cerita bergambar dapat memberikan dampak 
yang positif bagi anak usia dini dan mengembangkan kognitif peserta didik. 
 
B. Hakikat CorelDraw 
1. Pengetian CorelDraw 
CorelDraw adalah perangkat lunak editor grafik vector berbasis 
sistem Operasi Windows. CorelDraw dibuat dari perusahaan software 
terkemuka yang berbasis di Ottawa, Canada. 
16
CorelDra merupakan aplikasi 
yang didalamnya terdapat banyak sekali tool dan fungsi dari Menubar. 
perangkat lunak disain grafis sangat penting bagi seorang disainer sebagai 
alat bantu menuangkan ide-ide segar dan kreatif. 
Menurut budiman CorelDraw merupakan pengolah grafis dengan 
basis vector atau garis, dimana unsur dasar yang mendasarinya adalah garis.
17
  
Menurut feri sulianti Software CorelDraw adalah perangkat lunak 
olah grafis berbasis vector, yang memungkinkan pengguna mengola grafis 
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 tanpa dibatasi beberapa besar ukuran objeknya. Dengan demikian, walau 
walau objek grafis dibuat lebih besar atau lebih kecil sesuai kebutuhan, 
kualitas image akan tetap dipertahankan. Tidak hanya kemampuan merancang 
grafis, CorelDraw memiliki berbagai kelebihan dan fitur lainnya, karena 
perangkat lunak ini diperlengkapi dengan berbagai tool editing untuk 
mengola dan memodifikasi berbagai atribut objek grafis. 
 
C. Hakikat Sejarah Kebudayaan Islam 
1. Pengetian Sejarah Kebudayaan Islam 
Kata “sejarah” berasal dari bahasa arab “syajaratun”. Yang artinya 
pohon. Bila digambarkan secara sistematik, sejarah hampir sama dengan 
pohon, yang mempunyai cabang dan ranting,berwal dari bibit, lalu tumbuh 
dan berkembang, kemudian layu dan tumbang, sejalan dengan kata sejarah 
adalah silsialh, kisah atau hikayat yang berasal dari arab.
18
 Sejarah juga 
mengandung arti ketentuan masa atau waktu yang merupakan kejadian-
kejadian atau peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau.
19
 
Menurut Sidi Gazalba kebudayaan adalah cara berfikir dan cara 
merasa didalam segi kehidupan didalam lingkungan masyarakat. Kebudayaan 
juga merupakan hasil cipta, karsa dan rasa manusia untuk mencapai 
kesempurnaan hidup. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 
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 bahwa kebudayaan islam adalah hasil cipta, karsa, dan rasa manusia untuk 
mencapai kesempurnaan hidup berdasarkan ajaran-ajaran islam.
20
 
Islam berasal dari bahasa arab yaitu “aslama-yuslimu-islaman” yang 
artinya selamat. Menurut istilah, islam adalah agama yang diturunkan oleh 
Allah SWT kepada Nabi Mmuhammad SAW untuk membimbing umat 
manusia meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 
21
 
Jadi dari pengetian diatas dapat disimpulkan bahwa  sejarah 
kebudayaan islam adalah catatan lengkap tentang peritiwa dan segala sesuatu 
dimasa lampau yang dihasilkan oleh umat islam untuk kemasalahatan hidup 
dan kehidupan manusia. Sejarah kebudayaan islam juga berfungsi sebagai 
alat untuk memperlajari kejadian yang terjadi dimasa lampau sebagai acuan 
untuk lebih dapat memajukan islam dari pada sebelumnya. Belajar dari 
sejarah adalah tuntutan syari’ah islam karena sejarah adalah memori individu, 
hgolongan, agama dan ummat yang diambil ibroh darinya, sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S Al-A’raf, ayat 176 yang berbunyi: 
 
 َف ِصُطركٱ  َصَطَل
ر
مٱ  َنوُرَكَفَتَي رهُى
َ
نََعم١٧٦ 
Artinya : “maka ceritakanlah wahai nabi, kisah ini kepada kaummu agar 
mereka berfikir”.22 
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 Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa sejarah merupakan cerita masa 
lampau, dengan mempelajari kejadian yang terjadi dimasa lampau kita dapat 
mengetahui baik buruknya suatu kejadian, dan dapat membimbing umat 
manusia meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 
2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran SKI Di MI 
Adapun Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah meliputi: 
a. Keadaan sosial masyarakat arab pra-islam. 
b. Keadaan perekonomian masyarakat arab pra-islam. 
c. Agama dan kepercayaan masyarakat arab pra-islam. 
d. Masa kanak-kanak Nabi Muhammad SAW. 
e. Masa muda Nabi Muhammad SAW. 
f. Masa dewasa Nabi Muhammad SAW. 
g. Bukti-bukti kerasulan Nabi Muhammad SAW. 
h. Memahami kerasulan Nabi Muhammad SAW. 
3. Tujuan Pembelajaran SKI di MI 
Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau 
kegiatan selesai.
23
 Tujuan dari pembelajaran sejarah kebudayaan islam untuk 
menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara yang akan 
membentuk insan kamil. 
Matapelajaran sejarah kebudayaan islam bertujuan supaya peserta didik 
mempunyai kemampuan-kemampuan yaitu : 
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 a. Menumbuhkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan niorma-norma islam yang 
telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban islam. 
b. Menumbuhkan kesadaran peserta didik pada pentinya waktu dan 
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, 
dan masa depan. 
c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 
benar dan didasarkan pada endekatan ilmiah. 
d. menumbuhkan apresiasi dan penghargan peserta didik pada 
peninggalan sejarah islam sebagai bukti peradaban umat islam di masa 
lampau. 
e. meningkatkan kemampuan peserta didik saat mengambil amanat dari 
peristiwa-peristiwa bersejarah (islam), meneladani tokoh-tokoh 
berprestasi, dan menyangkutkannya dengan fenomena sosial, budaya, 
politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban islam. 
D. Kajian Hasil Penelitian Yang Relavan 
1. Putu eka dambayana saputra “Pengembangan Cerita Bergambar 
Berkarakter untuk Anak SD/MI” disimpulkan bahwa hasil yang terkait 
uji ahli dengan kuesioner validasi 2 orang ahli literasi dan pendidikan 
menyatakan bahwa isi cerita relevan dengan tingkat perkembangan anak. 
 Nilai rata-rata terhadap komponen isi cerita leh kedua ahli adalah 3,5 
dengan kategori sangat baik.
24
 
2. Wigianto “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Pendidikan Karakter 
Tanggung Jawab untuk Peserta Didik Sekolah Dasar” disimpulkan 
bahwa buku cerita bergambar pendidikan karakter tenggung jawab dinilai 
oleh reviewer layak untuk dijadikan sebagai media pembelajaran tidak 
adanya revisi. Tahap uji coba dalam kelompok kecil dengan jumla 
peserta didik 5 anak kelas 2 A yang hanya dilaksankan satu kali. Dari 
hasil validasi ahli dan venilaian reviewer Pendidikan Karakter Tanggung 
Jawab dinyatakan layak dengan sedikit revisi.
25
 
3. Rahimah Rabita Nor Prihatina “Pengebangan Media Pembelajaran Buku 
Cerita Bergambar untuk Pembelajaran IPS Siswa SMP Kelas VIII” dapat 
disimpulkan bahwa seluruh aspek penilaian baik dari ahli materi, ahli 
media, guru IPS maupun siswa, semuanya berkisar pada rerata antara 4 – 
4,65 dengan kategori baik sangat baik. Rata-rata skor akhir uji 
penggunaan meida oleh siswa sebesar 4,3467 dengan kriteria sangat baik. 
Dengan hasil uji yang telah dikembangkan dinyatakan layak untuk 
digunkan.
26
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 4. Anisa Nurkhasanah “Pengembangan Buku Cerita “Petruk Sinau Basa 
Jawa” untuk Kelompok B Taman Kanak-kanak” dapat disimpulkan 
bahwa buku cerita “Petruk Sinau Basa Jawa” mendapat nilai sangat baik 
dan layak yang dibuktikan dengan hasil validasi ahli materi pada nilai 
sangat baik (69), ahli media pada kategori nilai sangat baik (67), dan 
hasil nilai rata-rata uji coba pada peserta didik dengan penilaian uji coba 
lapangan awal pada kategori sangat baik (38,4), dan uji coba lapangan 
oprasional pada kategori sangat baik (38,67).
27
 
5. Septi Utami “Pengembangan Media Cerita Bergambar Mata Pelajaran 
IPA untuk Anak Autis Kelas III di Sd Negeri 3 Poncowarno Kabupaten 
Lampung Tengah” dapat disimpulkan bahwa produk media cerita 
bergambar efektif dengan hasil post test lebih besar dari pre test, (86,66% 
> 60%; 4) daya tarik media cerita bergambar dalam kategori menarik 
(89,58%).
28
 
Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
akan peneliti lakukan: Skripsi Putu eka dambayana saputra menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif, penelitian skripsi Wigianto dalam 
kesimpulannya bahwa buku cerita bergambar mampu dipahami oleh peserta 
didik dengan baik, penelitian skripsi Rahimah Rabita Nor Prihatina meneliti 
di jenjang SMP, peneltian skripsi Anisa Nurkhasanah dalam produk buku 
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 cerita bergambar menggunakan bahasa jawa, peneltian skprisi Septi Utami 
dalam penelitian di tujukan pada anak autis.  
Melihat perbedaan peneltian menyimpulkan bahwa proposal 
penelitian ini orisinaliras dan layak untuk diteliti. Dari rumusan masalah yang 
terdapat pada skripsi ini mempunyai isi yang berbeda dari penelitian 
sebelumnya yakni: adanya suatu produk yang dikembangkan, untuk menguji 
kelayakan media buku cerita bergambar, menggunakan bahasa indonesia, dan 
meneliti dijenjang MI. 
E. Kerangka Berfikir 
Bahan ajar dapat di buat dalam bentuk seperti cetakan, non cetak dan 
bersifat audio visual. Cerita bergambar ialah salah satu media visual yang 
dipakai dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sehingga 
memudahkan peserta didik dalam menerima mata pelajaran ski. Karena pada 
dasarnya peserta didik memerlukan media pembelajaran yang sesuai dan tepat 
agar dapat digunakan selama proses pembelajaran. 
Media cerita bergambar disusun dengan proses pengembangan 
sehingga memanfaatkan literatur yang ada untuk dijadikan bahan media cerita 
bergambar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pada kenyataannya, 
bahan ajar yang tersedia belum berhasil dalam meningkatkan pemahaman 
peserta didik terhadap materi. Penyebabnya, yaitu tidak adanya media yang 
dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik di MIN 6 Way Halim 
Bnadar Lampung untuk dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik 
secara optimal. 
 Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bertujuan untuk 
mempermudah anak dalam memahami materi, mengembangkan 
kemapuannya, kebutuhan dan minat peserta didik. Adapun tujuan lainnya 
agar para peserta didik mampu menumbuhkan nilai karakter dalam 
kehidupannya sehari-hari. Materi yang diberikan untuk kleas III MI 
dilaksanakan pada media buku teks, sedangkan penyajian dengan buku teks 
saja kurang memadai. 
Buku cerita bergambar merupakan salah satu pilihan media 
pembelajaran yang tepat untuk peserta didik kelas III MI. Media buku cerita 
bergambar dikembangkan sebagai suatu alternatif penyajian Sejarah 
Kebudayaan Islam mampu menari minat dan mudah diingat peserta didik 
karena adanya gambar-gambar yang menarik sehingga meningkatkan 
motivasi belajar dan atusias peserta didik. Peserta didik lebih menyukai 
materi pembelajaran yang disajikan secara visual, sehingga peserta didik pun 
merasa senang atau merasa tidak jenuh selama proses pembelajaran. 
Adanya kelebihan yang ada pada media buku cerita bergambar, 
peneliti menyakini bahwa akan mempermudah peserta didik dalam belajar. 
Secara umum kerangka berfikir dalam penelitian pengembangan ini 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Krangka berfikir bahan ajar buku cerita bergambar kelas III MI 
 
 
Proses Media Buku Cerita Bergambar sebagai bahan ajar Materi 
Bukti-Bukti Kerasulan Nabi Muhammad Saw untuk peserta didik 
kelas III 
Menghasilkan Produk Media Buku Cerita Bergambar Sebagai Bahan 
Ajar Materi Bukti-Bukti Kerasulan Nabi Muhammad Saw Untuk 
Peserta Didik Kelas III 
Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar 
Kelayakan Media 
Buku Cerita 
Bergambar 
Siswa kelas III MI 
Pembelajaran SKI pelajaran ke-7  
Bukti-bukti Kerasulan Nabi Muhammad Saw 
Mungkin selama belajar: siswa mengalami kesulitan dan bosan 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas III MIN 6 Way Halim Bandar 
Lampung dan di kelas III MI Al-Hikmah Bandar Lampung. Penelitian 
dilakukan pada tanggal 18-26 juli 2019. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah metode penelitian dan 
pengembangan (Research and Development). Metode penelitian dan 
pengembangan disebut juga dalam bahasa inggrisnya Research and 
Development ialah suatu metode penelitian yang dapat dipakai untuk dapat 
menghasilkan suatu produk tertentu dan mampu menguji keefektifan produk 
tertentu.
29
 
Dalam bidang pendidikan Research and Development adalah proses 
pengembangan dan validasi produk pendidikan. Menurut Brog Research and 
Development merupakan model penelitian yang banyak digunakan untuk 
pengembangan pendidikan. R & D itu sendiri menurut berkembang dalam 
penelitian yang sering dilakukan oleh dunia industry untuk menemukan suatu 
produk yang dianggap sangat cocok dengan kebutuhan manusia itu sendiri.
30
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 Tujuan penelitian dan pengembangan (Research and Development) 
adalah untuk menghasilkan suatu produk baru melalui proses pengembangan. 
Produk penelitian  dan pengembangan dalam bidang pendidikan dapat berupa 
media, peralatan, buku, modul, alat evaluasi dan perangkat dalam proses 
pembelajaran.
31
Dalam bidang pendidikan pengembangan ialah penelitian 
yang berorientasi pada suatu produk yang dikembangkan dapat berupa bahan 
ajar, media, metode, pendekatan atau strategi pembelajaran. Penelitian ini 
dikembangkan ialah media pembelajaran yaitu buku cerita bergambar pada 
mata pelajaran SKI tercantumpada ayat yang berkaitan dengan cerita dalam 
surat yusuf ayat 111. 
 
 ردََلم  ِلِْو
ُ
ِ
ّ
لّ ٞ ةَ ربِۡع رهِىِطََطك ِفِ َنَكَٱ  ِٰبَب
ر
م
َ ر
لّ  ٰى ََتَ رفُي اٗثيِدَح َنَكَ اَو
 َقيِد رَطت يِٰكَلَوٱيِ
َ
لَّ  ٗدُوَو ٖء رَشَ ِ
ُّك َليِط رفَتَو ِهريََدي َ ريَۡب ٖم ريَِل
ّ
م ٗثَ رَحَرَو ى
 َنيُنِو رُؤي١١١  
 
Artinya : “ sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. AL Quran itu bukanlaah 
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sasutau, dan sebagai 
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”. (Q.S Yusuf : 
111)
32
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 C. Langkah-langkah Penelitian Pengembangan 
Langkah penelitian pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini 
menggunakan prosedur pengembangan bahan instruksional oleh Borg and 
Gall. Prosedur ini dipilih sebab mempunyai langkah-langkah yang cukup 
terperinci, prosedur pengembangan itu terdiri dari sepuluh langkah, 
penyesuaian dengan tujuan penelitian pengembangan adalah mengembangkan 
suatu bahan ajar yaitu buku cerita bergambar materi Bukti-Bukti Kerasulan 
Nabi Muhammad SAW  yang dimanfaatkan oleh pendidik serta peserta didik 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Penelitian yang dilakukan menggunakan prosedur penelitian 
pengembangan yang mengacu pada model Borg and Gall. Adapun Langkah-
langkah untuk melakukan R&D menurut Borg and Gallditunjukan pada 
gambar 3.3 sebagai berikut:
33
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Potensi dan 
Masalah 
Pengumpulan 
Data 
Desain Produk  
Uji Coba 
Produk 
Revisi Produk 
Revisi Desain Validasi Desain  
Uji Coba 
Pemakaian 
Revisi Produk  
Produksi Masal 
 Gambar 3.2 
Langkah-langkah Penggunaan 
Metode Research and Development (R & D) Menurut Borg and Gall 
Model yang dipakai mempunyai langkah-langkah pengembangan 
yang sangat sesuai terhadap penelitian pengembangan pendidikan ialah 
penelitian yang mampu menghasilkan dan mengembangkan suatu produk 
tertentu dengan dilakukan uji ahli seperti uji materi, uji bahasa, uji media, uji 
pendidik, dan uji coba di lapangan untuk menguji kelayakan suatu produk. 
Menurut Borg and Gall (dalam Adelina Hasyim) menerangkan jika 
seseorang mempunyai rencana untuk melakukan penelitian pengembangan 
suatu proyek untuk tesis dengan disertasi, berfikir dengan cermat, lebih baik 
ialah dengan melakukannya dengan proyek skala kecil dengan melibatkan 
sejumlah subjek uji coba yang terbatas dan desain intruksional yang dibuat 
oleh peneliti. apabila peneliti tidak memiliki keuangan yang terbatas, maka 
peneliti dapat menghindari media pembelajaran yang mahal, cara lain dapat 
menurunkan projek maka penelitian membatasi penelitian dengan melakukan 
beberapa langkah saja dari siklus R & d.
34
 
Borg and Gall menunjukan jumlah 10 langkah dalam penelitian R & d 
dapat dibatasi, apalagi dengan sumber keuangan terbatas. Langkah delapan, 
sembilan dan sebuluh memerlukan biaya yang tidak sedikit. Diperlukan 
sejumlah subjek uji coba yang ada dari 10 samapai 30 sekolah dengan 
maksimal 200 subyek dengan melakukan teknik pengumnpulan data 
campuran. Kegiatan ini sangatlah membutuhkan banyak biaya, membuat 
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 peneliti khususnya dalam penulisan skripsi, tesis atau disertai membatasi pada 
langkah ke 7 saja. 
Berdasarkan penjelasan Borg and Gall dan yang sudah 
dikembangankan sebelumnya, dari langkah pengembangan ini peneliti 
membatasi sampai tujuh langkah dari sepuluh langkah sebab keterbatasan 
biaya dan waktu yang cukup lama.
35
 
Pengembangan produk yang dilakukan dalam peneliti ini hanya 
sampai pada tahap produk akhir, yaitu buku cerita bergambar berbasis 
CorelDraw  pada mata pelajaran ski dikelas III MI. penelitian yang tidak 
sampai tahap uji pemakaian dan produksi masal dari produk yang sudah 
dihasilkan sebab peneliti memakai tujuh langkah yang sudah layak untuk 
diuji cobakan dilapangan dengan diperkuatnya pernyataan oleh ahli validasi 
dan peneliti hanya melihat kelayakan produk berdasarkan validator, pendidik 
dan peserta didik, berdasarkan kemenarikannya dan kemampuan peneliti 
sehingga tidak memilih semua langkah yang ada. untuk sampai ketahap uji 
coba pemakaian dan produksi masal produk maka dapat dilakukan pada 
peneltian selanjutnya. Maka produk akhir dari penelitian pengembangan ini, 
yaitu suatu bahan ajar buku cerita bergamabar berbasis CorelDraw pada mata 
pelajaran SKI dikelas III MI. 
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 1. Potensi dan Masalah 
Proses melakukan kegiatan awal sebelum melaksanakan 
pengembangan pada bahan pembelajaran dengan memakai buku cerita 
bergambar adalah anlisis kebutuhan.  Penelitian dapat berangkat dari 
adanya potensi atau masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila 
didayagunakan akan memiliki nilai tambah. Berdasarkan analisis 
kebutuhan, potensi yang ada di MIN 6 Bandar Lampung dan MI Al-
Hikmah Bandar Lampung adalah siswa tertarik dengan adanya media 
pembelajaran, Guru mengatakan akan lebih baik jika ada bahan ajar 
seperti buku cerita gambar, guru memberikan referensi dari buku, dengan 
ini menjadi alasan untuk peneliti mengembangkan media pembelajran 
buku cerita bergambar berbasis CorelDraw. Sedangkan masalah 
ditemukan bahwasannya pendidik telah menggunakan bahan ajar, namun 
bahan ajar buku paket dan bahan ajar tersebut kurang menarik. Kemudian 
media buku cerita bergambar yang ada disekolah tersebut tidak 
digunakan lagi dan jumlahnya sudah berkurang. 
Maka dari itu, dilakukannya observasi dan wawancara untuk 
mengetahui bagaimana kondisi dikelas III, peneliti akan menggunakan 
bahan ajar berupa buku cerita bergambar sebagai suatu acuan 
pembelajaran supaya peserta didik lebih termotivasi dalam belajar, 
peserta didik mudah memahami materi dalam kegiatan belajar mengajar. 
Dalam penelitian ini peneliti akan melaksanakan wawancara  
kepada guru wali kelas III, yaitu pada bidang studi Sejarah Kebudayaan 
 Islam dan siswa. pelaksanaan wawancara kepada guru wali kelas, pada 
bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam dapat dilihat pada lampiran. 
Dilakukan wawancara dengan pendidik saat analisis kebutuhan untuk 
dapat mempermudah peneliti saat melakukan proses pengembangan. 
2. Pengumpulan Data 
Sesudah pelaksanaan analisis kebutuhan data telah lengkap dan 
jelas maka proses yang akan dilaksanakan berikutnya ialah 
mengumpulkan data atau informasi dengan sumber  referensi yang 
mampu menunjang pengembangan bahan ajar buku cerita bergambar 
pada mata pelajaran SKI tingkat MI. Jadi, sumber dari referensi untuk 
mengembangkan bahan ajar yang di dapat dari sumber yang relavan yaitu 
dapat menggunakan buku, internet. setelah mendapat data atau informasi 
dapat mempermudah peneliti dalam kegiatan pembuatan produk buku 
cerita bergambar menggunakan pendekatan berbasis CorelDraw pada 
mata pelajaran SKI kelas III MI. 
3. Desain Produk  
Langkah selanjutnya dapat dilakukan ialah desain  produk, pada 
langkah ini perencanaan produk awal yang dilaksanakan oleh peneliti 
ialah mengumpulkan bahan dilaksanakan dengan cara mencari diinternet, 
jurnal dan membaca buku. Bersama dengan itu dilaksanakan juga 
penyususnan materi yang diambil dari bahan utama, yaitu buku, jurnal, 
dan lain-lain. Didaalam buku bergambar yang peneliti buat ada berbagai 
unsur-unsur seni atau desain meliputi: 
 a. Ruang (Space), 
b. Gambar (Image), 
c. Teks, 
d. Titik. 
e. Garis, 
f. Arah, 
g. Bentuk (Form), 
h. Tekstur, 
i. Penekanan warna (Tone/Value). Dan 
j. Warna. 
Sebelum melakukan mengembangkan produk buku cerita 
bergambar, peneliti membuat perancangan kegiatan pengembangan 
produk. Langkah-langkah perencanaan produk buku cerita bergambar ini, 
yaitu sebagai berikut:  
a. Pengambilan Tema 
Dari mata pelajaran SKI di kelas III MI ditemukan tema yang 
tepat untuk bagian cover buku cerita bergambar untuk anak MI kelas III. 
b. Standar isi  
Standar kompetensi inti dan kompetensi dasar dilaukan berdasarkan 
kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan materi 
dan tujuan pembelajaran. kompetensi dasar berisi sejumlah kemampuan 
yang harus dikuasi oleh pserta didik. Sedangkan indikator adalah tingkah 
 laku peserta didik yang dapat dilihat dan muncul sebagai tanda 
ketercapaian dari kompetensi dasar (KD) tertentu.  
c. Pembuatan alur cerita/ story board 
sesudah pembuatan tema, peneliti membuat alur cerita yang 
berkaitan dengan cerita dalam mata pelajaran SKI kelas III MI. 
d. Pembuatan karakter tokoh 
Didalam media ajar buku cerita bergambar, peneliti membuat 
tokoh sesuai dengan cerita. Tokoh-tokoh tersebut harus semenarik 
mungkin, agar peserta didik dalam membaca buku cerita bergambar tidak 
jenuh. 
e. Pembuatan ilustrai 
langkah awal dalam proses pembuatan ilustrasi ialah dengan 
mengambil gambar dari internet. 
f. Penyusunan buku cerita bergambar.36 
Penyusunan buku cerita bergambar ialah kegiatan penggabungan 
dan penataan teks/narasi dan gambar ilustrasi yang diteruskan dengan 
percetakan buku cerita bergambar. kegiatan ini dilaksanakan 
menggunakan pertimbangan lay out yang sesuai supaya narasi/teks tidak 
menggangu gambar ilustrasi dan sebaliknya dengan menggunakan 
corelDRAW dan soft ware photoshop. 
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 kemudian setelah semua hal-hal itu selesai selanjutnya yang 
dilakukan, yaitu spesifikasi produk bahan ajar yang kemudian 
dikembangkan ialah media pembelajaran buku cerita bergambar pada 
mata pelajaran SKI kelas III MI. 
4. Validasi Desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai suatu 
rancangan produk, dalam hal ini media pembelajaran berbentuk buku 
cerita bergambar akan lebih menarik sehingga peserta didik akan lebih 
fokus dalam belajar dan kreatif dalam mengikuti pelajaran dari pada 
sebelumnya. Dalam buku Encyclopedia of Education Evaluation yang 
ditulis oleh Scarvla B. Anderson dan kawan-kawan disebutkan  A test is 
valid if it measures what purpose to measure yang diartikan lebi kurang 
demikian sebuah tes tersebut  dikatakan valid apabila tes tersebut 
mengukur apa yang hendak diukur. Dalam bahasa indonesia “valid” 
disebut dengan istilah “sahih”.37 
Validasi desain terdiri dari tiga tahap, yaitu : 
a. Uji ahli media 
Uji ahli media mempunyai tujuan untuk mengetahui ketepatan 
standar minimal yang dilaksanakan saat pembuatan buku cerita 
bergambar berbasis CorelDraw pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam kelas III MI untuk mengetahui kelayakan dan 
kemenarikan buku cerita bergambar dalam proses pembelajaran. Uji 
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 ahli media dilakukan oleh dua orang ahli yaitu dosen UIN Raden 
Intan Lampung yang merupakan ahli bidang media. Ahli ini 
mengetahui secara detail hal-hal yang berkaitan dengan aspek teknis 
dari media yang sedang dikembangkan 
b. Uji ahli bahasa 
Uji ahli bahasa ialah seseorang yang mampu mempelajari dan 
meneliti tentang bahasa. Pada uji ahli bahasa bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena bahasa yang bersifat alamiah, metode yang 
digunakan ahli bahasa  dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam kelas III MI, yaitu abstrak dan formal untuk menilai ahli 
bahasa bersikap bahwa bahasa yang dihadapi memiliki sistem baik 
dalam bentuk maupun makna. Uji ahli bahasa dilakukan oleh dua 
dosen UIN Raden Intan Lampung. 
c. Uji ahli materi 
Pada uji ahli materi ini bertujuan untuk menguji bagaimana 
kelayakan dari segi materi, kesesuaian  buku cerita bergambar 
melalui berbasis CorelDraw. Uji ahli materi yang dipilih adalah 
orang yang berkompeten dalam bidang Sejarah Kebudayaan Islam. 
seseorang ahli tersebut dosen yang mengampu disiplin ilmu terkait. 
Uji ahli materi dilakukan oleh dua dosen UIN Raden Intan Lampung. 
 
 
 
 5. Perbaikan Desain 
Sesudah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan 
ahli bahasa jadi dapat diketahui kelemahan dari buku cerita bergambar 
tersebut. Kelemahan itu lalu diperbaiki untuk menghasilkan suatu produk 
yang lebih baik lagi. Jika perubahan-perubahan yang dilaksanakan untuk 
menghasilkan produk baru tersebut sangat besar dan mendasar, evaluasi 
formatif kedua perlu dilaksanakan. jika, perubahan ini tidak terlalu besar 
dan mendasar, produk baru itu siap dipakai dan diujikan dilapangan 
sebenarnya. 
6. Uji Coba Produk 
Jika produk sudah selesai dibuat, maka kemudian diuji cobakan 
dalam proses pembelajaran. Uji coba produk delakukan dengan cara uji 
coba kelompok kecil (small group evaluation), dan uji coba lapangan 
(field test).
38
 uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui informasi 
apakah bahan ajar berupa buku cerita bergambar  Sejarah Kebudayaan 
Islam layak dan menarik sebagai bahan ajar yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
7. Revisi Produk  
Hasil dari pelaksanaan uji cobakan produk, jika tanggapan 
pendidik ataupun peserta didik menyebutkan bahwa produk ini bagus dan 
menarik, dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahan ajar ini telah 
selesai dikembangkan dan menghasilkan produk akhir. Namun apabila 
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 produk belum sempurna maka hasil dari uji coba ini dijadikan bahan 
perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar yang dibuat, sehingga dapat 
menghasilkan produk akhir yang siap digunakan disekolah. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Saat  kegiatan penelitian ini, pengumpulan data dapat menggunakan 
dengan beberapa cara yaitu : 
1. Angket 
Kuesioner (questionair) biasannya dikenal dengan sebutan angket. 
Pada dasarnya angket ialah suatu alat untuk memperoleh informasi  atau 
respon seseorang terkait sebuah permasalahan, angket merupakan sebuah 
pertanyaan yang diisi oleh seseorang (responden).
39
 
Angket ialah suatu lembar penilaian dalam produk digunakan untuk 
memperoleh data tentang kelayakan dari pengembangan bahan ajar. 
Instrumen anket disusun dengan menggunakan skala likert. 
2. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
secara langsung kelapangan dimana tempat penelitian dilakukan dan untuk 
mengetahui proses penggunaan media pembelajaran. Observasi pada 
penelitian ini dilakukan di MIN 6 Bandar Lampung dan MIS Al-Hikmah 
Bandar Lampung. 
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 3. Wawancara  
Interviu juga dapat disebut dengan wawancara. Wawancara ialah 
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk mendapatkan 
informasi atau data dari terwawancara. wawancara dilakukan ketika peneliti 
belum mengetahui pasti permasalahan dan untuk menilai keadaan seseorang, 
misalnya untuk mencari data tentang variable latar belakang peserta didik, 
orang tua, pnedidik, sikap terhadap sesuatu.
40
 
Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada praktisi pendidikan. 
Wawancara dilakukan ketika peneliti belum mengetahui pasti permasalahan 
yang terjadi dan menannyakan kepada pendidik sebelum melakukan 
pengembangan produk. 
Pada penelitian ini saat observasi dilakukan yang menjadi subyek 
wawancara adalah Ibu Markilah, S.Pd.I beliau guru mata pelajaran SKI kelas 
III MIN 6 Way Halim Bandar Lampung.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ialah alat yang dapat digunakan saat 
mengumpulkan data sebagai suatu bagian yang penting dalam penelitian. 
Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu berupa angket unuk ahli 
materi, angket untuk ahli media, angket untuk ahli bahasa, angket untuk 
pendidik serta angket untuk siswa. Penilaian instrumen dilaksanakan dengan 
memakai validitas, yaitu membandingkan isi instrumen dengan teori yang 
ada. Adapun kisi-kisi instrumen pengumpulan data yaitu : 
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 Tabel 3.1 
Instrumen Penilaian Validasi Media Pembelajaran Buku Cerita 
Bergambar 
 
No. Validator Aspek 
Penilaian 
Jumlah 
Butir 
Nomor Butir 
1. 
Ahli Materi 
Kurikulum 3 1,2,3 
Isi 9 4,5,6,7,8,9,10,11,12 
Penyajian 4 13,14,15,16 
2. 
Ahli Media 
Desain Sampul 4 1,2,3,4 
Kesesuaian Isi 8 5,6,7,8,9,10,11,12 
Teknik 
Penyajian 
5 13,14,15,16,17 
3. 
Ahli 
Bahasa 
Bahasa 7 1,2,3,4,5,6,7 
Komunikatif 3 8,9,10 
Keruntutan dan 
Kesatuan 
Gagasan 
2 11,12 
4. 
Guru 
Isi 4 1,2,3,4 
Media 
Pembelajaran 4 5,6,7,8 
Tampilan 3 9,10,11 
Berbasis Nilai 
Karakter 
2 12,13 
Bahasa 4 14,15,16,17 
5. 
Peserta 
Didik 
Penyajian 
Media 4 1,2,3,4 
Penyajian 
Materi 3 5,6,7 
Tampilan 3 8,9,10 
Bahasa 4 11,12,13,14 
 
 
 
 
 F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam pengembangan ini yaitu 
dengan mendeskripsikan semua pendapat, saran, maupun tanggapan evaluator 
yang didapat dari lembar penilaian. Teknik analisis yang digunakan untuk 
melihat kevalidan Buku Cerita Bergambar yaitu berdasarkan Skala Likert. 
Skala Liker digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau kelompok tentang kejadian sosial, yang ditetapkan oleh 
peneliti. Penskoran pada analisis data instrument validasi, dapat dilihat pada 
table berikut: 
 
Tabel 3.2 
kriteria skor yang dilakukan untuk pengembangan  
dalam memberikan penilaian pada buku cerita bergambar
41
 
 
 
Skor 
1 2 3 4 5 
Sangat tidak 
setuju 
Tidak setuju Cukup setuju Setuju Sangat 
setuju 
Sedangkan untuk menetukan hasil persentasi skor penilaian nya dengan 
menggunakan rumus perhitungannya, yakni sebagai berikut:
42
 
P = 
  
        
Keterangan :        p = Angka persentase atau skor penilaian 
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 Fˣ = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
Nˣ= Jumlah frekuensi/skor maksimal 
Hasil dari skor penilaian menggunkan skala Likert tersebut kemudian 
dicari rata-ratanya dari sejumlah subjek sampel uji coba dikonversikan pada 
pernyataan penilaian untuk menetukan kualitas dan tingkat kemanfaatan 
produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. 
Tabel 3.3 
Tabel Skala Kelayakan
43
 
 
 
Skor Kriteria 
0 – 20% 
21% Skor Max – Skor Max 40 % 
41% Skor max – Skor Max 60% 
61% Skor Max – Skor Max 80% 
  81% Skor Max – Skor Max 100% 
Tidak layak 
Kurang layak 
Cukup layak 
Layak 
Sangat layak 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Lapangan 
Penelitian ini dilaksanakan di dua Sekolah, yaitu di MIN 6 Way 
Halim. Jl. Kimaja No. 50 Way Halim Bandar Lampung, kelurahan Sukarame, 
kecamatan sukarame , dan di MI Al-Hikmah Jl. Sultan Saleh Gg. Raden Saleh 
No. 23 Kedaton Bandar Lampung, kecamatan kedaton. Data awal ke dua 
sekolah ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan oleh pihak 
sekolah yaitu, berupa buku cetak. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan 
dengan menggunakan prosedur pengembangan menurut Sugiyono yang akan 
dilakukan dari tahapan satu hingga tahapan tujuh. Data hasil setiap tahapan 
prosedur penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan adalah sebagai 
berikut. 
1. Potensi dan Masalah 
Potensi dalam penelitian dan pengembangan ini berupa bahan ajar, 
yaitu pengembangan buku cerita bergambar berbasis CorelDraw pada materi 
bukti-bukti kerasulan Nabi Muhammad SAW kelas III MI. masalah dalam 
penelitian dan pengembangan ini adalah  pendidik telah menggunakan bahan 
ajar, bahan ajar tersebut kurang menarik. Kemudian media buku cerita 
bergambar yang ada disekolah tersebut tidak digunakan lagi dan jumlahnya 
sudah berkurang. Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan bahan ajar 
berupa buku cerita bergambar sebagai salah satu acuan pembelajaran agar 
 peserta didik lebih termotivasi dan lebih kreatif dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
2. Mengumpulkan Data 
Setelah potensi dan masalah selesai, maka tahap selanjutnya adalah 
mengumpulkan data. Pada proses pengumpulan data buku cerita bergambar 
peneliti terlebih dahulu melihat pada buku, jurnal dan internet dalam 
merancang pembuatan buku cerita bergambar. Data awal peneliti 
mengumpulkan terlebih dahulu cerita tentang bukti-bukti kerasulan Nabi 
Muhammad SAW yang akan disajikan pada buku cerita bergambar, setelah 
itu peneliti memilih cerita tentang bukti-bukti kerasulan Nabi Muhammad 
SAW yang baik untuk dibaca oleh peserta didik.  
3. Desain Produk 
Setelah langkah potensi dan masalah serta pengumpulan data 
selanjutnya adalah desain produk dan produksi pengembangan, ada beberapa 
hal yang akan dilakukan dalam tahap desain produk pengembangan buku 
cerita bergambar berbasis CorelDraw pada mata pelajaran SKI kelas III MI. 
Buku cerita bergambar didesain dengan semenarik mungkin, 
sehingga dapat menarik perhatian peserta didik untuk membacanya. Dalam 
pembuatan buku cerita bergambar pada desain gambar di sesuaikan dengan 
cerita yang diambil untuk dibuat menjadi suatu buku. Pada bagian sampul 
depan dan sampul belakang di desain sesuai dengan tema judul yang didesain. 
Pewarna pada kertas diberi warna-warni didesain semenarik mungkin. 
 peneliti membuat buku cerita bergambar berbasis CorelDraw dengan desain 
produk yang belum pernah diuji cobakan. 
4. Validasi Desain 
Sebelum produk buku cerita bergambar diuji cobakan dilapangan, 
produk divalidasi terlebih dahulu dengan 2 dosen ahli bahasa, 2 ahli materi, 2 
ahli media dan 2 respon pendidik. Validasi ahli dilakukan agar produk buku 
cerita bergambar yang dikembangkan akan mendapatkan jaminan bahwa 
produk awal yang akan dikembangkan layak diujicobakan terhadap peserta 
didik. Validasi ahli dilakukan agar produk yang akan dikembangkan tidak 
terlalu banyak mengalami kesalahan. Adapun data hasil dari para validasi ahli 
bahasa, ahli materi, ahli media dan validasi respon pendidik, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Validasi ahli bahasa 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan produk bahan ajar buku 
cerita bergambar beserta angket lembar penilaian yang diisi oleh dosen. 
Adapun validator yang menjadi ahli bahasa, yaitu dosen Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Ibu Nurul Hidayah,M.Pd dan Bapak Dr. Nasir, 
M.Pd dari UIN Raden Intan Lampung yang berkompeten dalam bidang 
bahasa 02 mei dan 13 mei di kampus UIN Raden Intan Lampung.  
Data hasil validasi ahli bahasa tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 4.4 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.4 
Data Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap 1 
 
No. Aspek Penilaian 
Skor 
Rata-rata 
Presentase Kriteria 
1 Bahasa  3,2 64% layak 
2 Komunikatif  3,2 63% layak 
3 Keruntutan dan 
kesatuan gagasan 
4,0 80% layak 
Rata-rata 69% layak 
 
 
Berdasarkan data hasil validasi penilaian tahap 1 oleh ahli bahasa 
pada Tabel 4.6 dari 2 validator di peroleh pada aspek bahasa yang meliputi 
tujuh indikator penilaian memperoleh skor rata-rata 3,2 dengan persentase 
64%, aspek komunikatif yang meliputi tiga indikator penilaian memperoleh 
skor rata-rata 3,2 dengan persentase 63%, aspek keruntutan dan kesatuan 
gagasan yang meliputi 2 indikator penilaian memperoleh skor rata-rata 4,0 
dengan persentase 80%. Berdasarkan persentase skor penilaian diperoleh rata-
rata skor 69% dengan kategori layak. Selain dalam bentuk table data hasil 
validasi penilaian tahap 1 oleh ahli bahasa disajikan juga data dalam bentuk 
grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 
Grafik Penilaian Validasi Ahli Bahasa Tahap 1 
 
 
Tebel 4.5 
Data Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap 2 
 
No. Aspek Penilaian 
Skor 
Rata-rata 
Presentase Kriteria 
1 Bahasa  4,1 81% Sangat Layak 
2 Komunikatif  5,0 100% Sangat Layak 
3 Keruntutan dan 
kesatuan gagasan 
5,0 100% Sangat Layak 
Rata-rata 94% Sangat Layak 
 
Berdasarkan data hasil validasi penilaian tahap 2 oleh ahli bahasa 
pada Tabel 4.6 dari 2 validator di peroleh pada aspek bahasa yang meliputi 
tujuh indikator penilaian memperoleh skor rata-rata 4,1 dengan persentase 
81%, aspek komunikatif yang meliputi tiga indikator penilaian memperoleh 
skor rata-rata 5,0 dengan persentase 100%, aspek keruntutan dan kesatuan 
gagasan yang meliputi 2 indikator penilaian memperoleh skor rata-rata 5,0 
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dengan persentase 100%. Berdasarkan persentase skor penilaian diperoleh 
rata-rata 94% dengan kategori Sangat layak. Selain dalam bentuk table data 
hasil validasi penilaian tahap 2 oleh ahli bahasa disajikan juga data dalam 
bentuk grafik sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 
Grafik Penilaian Validasi Ahli Bahasa Tahap 2 
 
 
b. Validasi Ahli Materi 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan produk bahan ajar buku 
cerita bergambar beserta angket lembar penilaian yang diisi oleh dosen  ahli 
materi. Adapun validator yang menjadi ahli materi dari dosen Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Bapak Indra Saputra, M.Pd.I dan Bapak 
Ahmad Shodiq, M.Ag dari UIN Raden Intan Lampung yang berkompeten 
dalam bidang Sejarah Kebudayaan Islam. 
Penilaian ahli materi meliputi kurikulum, isi, dan penyajian, peneliti 
menyerahkan bahan ajar buku cerita bergambar beserta lembar penilaian 
 kepada dosen ahli materi pada hari senin 13 mei dan senin 27 mei di kampus 
UIN Raden Intan Lampung. Data hasil validasi penilaian ahli materi tahap 1 
dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 
 
No. Aspek Penilaian 
Skor  
Rata-Rata 
Presentase Kriteria 
1 Kurikulum  3,8 77% Layak  
2 Isi  3,6 72% Layak  
3 Penyajian  4,0 80% Layak  
Rata-rata 76% Layak  
 
Berdasarkan data hasil validasi penilaian tahap 1 oleh ahli materi 
pada Tabel 4.8 dari 2 validator di peroleh pada aspek kurikulum yang 
meliputi tiga indikator penilaian memperoleh jumlah skor rata-rata 3,8 
dengan persentase 77%, aspek isi yang meliputi sembilan indikator penilaian 
memperoleh jumlah skor rata-rata 3,6 dengan persentase 72%, aspek 
penyajian yang meliputi empat indikator penilaian memperoleh jumlah skor 
rata-rata 4,0 dengan persentase 80%. Berdasarkan persentase skor penilaian 
diperoleh rata-rata 76% dengan kategori layak. Selain dalam bentuk table data 
hasil validasi penilaian tahap 1 oleh ahli materi disajikan juga data dalam 
bentuk grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 
Grafik Penilaian Validasi Ahli Materi Tahap 1 
 
 Tabel 4.7 
Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 
No. 
Aspek 
Penilaian 
Skor  
Rata-Rata 
Presentase Kriteria 
1 Kurikulum  4,2 83% Sangat Layak  
2 Isi  4,2 84% Sangat Layak  
3 Penyajian  4,1 83% Sangat Layak  
Rata-rata 83% Sangat Layak  
 
Berdasarkan data hasil validasi penilaian tahap 2 oleh ahli materi 
pada Tabel 4.9 dari 2 validator di peroleh pada aspek kurikulum yang 
meliputi tiga indikator penilaian memperoleh jumlah skor rata-rata 4,2 
dengan persentase 83%, aspek isi yang meliputi sembilan indikator penilaian 
memperoleh jumlah skor rata-rata 4,2 dengan persentase 84%, aspek 
penyajian yang meliputi 2 indikator penilaian memperoleh jumlah skor rata-
rata 4,1 dengan persentase 83%. Berdasarkan persentase skor penilaian 
diperoleh rata-rata skor 83% dengan kategori sangat layak. Selain dalam 
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bentuk table data hasil validasi penilaian tahap 2 oleh ahli bahasa disajikan 
juga data dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8 
Grafik Penilaian Validasi Ahli Materi Tahap 2 
 
c. Validasi Ahli Media 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan produk bahan ajar buku cerita 
bergambar beserta angket lembar penilaian  yang diisi oleh dosen ahli 
media. Adapun validator yang menjadi ahli media dari dosen UIN Raden 
Intan lampung Ibu Ayu Nur Shawmi, M.Pd.I dan Bapak Anton 
Trihasnanto, M.Pd. Penilaian  ahli media meliputi desain sampul, 
kesesuaian isi dan teknik penyajian, peneliti menyerahkan bahan ajar buku 
cerita bergambar beserta lembar penilaian kepada dosen ahli media pada 
hari senin 20 mei dan kamis 20 juni di kampus UIN Raden Intan lampung. 
Data dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
 
 
 Tabel 4.8 
Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 
 
No. Aspek Penilaian 
Skor  
Rata-Rata 
Presentase Kriteria 
1 Desain Sampul  4,0 80% Layak  
2 Kesesuaian Isi  3,5 70% Layak  
3 Teknik Penyajian  3,9 78% Layak  
Rata-rata 76% Layak  
 
Berdasarkan data hasil validasi penilaian tahap 1 oleh ahli media 
pada Tabel 4.9 dari 2 validator di peroleh pada aspek desain sampul yang 
meliputi empat indikator penilaian memperoleh jumlah skor rata-rata 4,0 
dengan persentase 80%, aspek kesesuaian isi yang meliputi delapan indikator 
penilaian memperoleh jumlah skor rata-rata 3,5 dengan persentase 70%, 
aspek teknik penyajian yang meliputi lima indikator penilaian memperoleh 
jumlah skor rata-rata 3,9 dengan persentase 78%. Berdasarkan persentase 
skor penilaian diperoleh rata-rata skor 76% dengan kategori layak. Selain 
dalam bentuk table data hasil validasi penilaian tahap 1 oleh ahli media 
disajikan juga data dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.9 
Grafik penilaian validasi ahli media tahap 1 
 
 
Tabel 4.9 
Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2 
 
No. Aspek Penilaian 
Skor  
Rata-Rata 
Presentase Kriteria 
1 Desain Sampul  4,6 93% Sangat Layak  
2 Kesesuaian Isi  4,4 88% Sangat Layak  
3 Teknik Penyajian  4,5 90% Sangat Layak  
Rata-rata 90% Sangat Layak  
 
Berdasarkan data hasil validasi penilaian tahap 2 oleh ahli media 
pada Tabel 4.10 dari 2 validator di peroleh pada aspek desain sampul yang 
meliputi empat indikator penilaian memperoleh jumlah skor rata-rata 4,6 
dengan persentase 93%, aspek kesesuaian isi yang meliputi delapan indikator 
penilaian memperoleh jumlah skor rata-rata 4,4 dengan persentase 88%, 
aspek teknik penyajian yang meliputi lima indikator penilaian memperoleh 
jumlah skor rata-arata 4,5 dengan persentase 90%. Berdasarkan persentase 
skor penilaian diperoleh rata-rata skor 90% dengan kategori sangat layak. 
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Selain dalam bentuk table data hasil validasi penilaian tahap 2 oleh ahli media 
disajikan juga data dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10 
Grafik penilaian validasi ahli media tahap 2 
 
d. Validasi Pendidik 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan produk bahan ajar buku 
cerita bergambar beserta angket lembar penilaian yang diisi oleh pendidik. 
Penilaian ini dilakukan oleh pendidik, yaitu Ibu Markilah, S.Pd.I guru mata 
pelajaran SKI kelas III MIN 6 Bandar Lampung dan Ibu Devriyani Satir, 
S.Pd.I guru mata pelajaran SKI kelas III MI AL-Hikmah Bandar Lampung. 
Penilaian pendidik meliputi isi, media pembelajaran, tampilan, berbasis nilai 
karakter dan bahasa. Peneliti menyerahkan bahan ajar buku cerita bergambar 
beserta lembar penilaian kepada pendidik pada hari kamis 18 juli di MI AL-
Hikmah Bandar Lampung dan kamis 25 juli di MIN 6 Bandar Lampung . 
hasil penilaian ahli pendidik dijabarkan dalam tabel berikut: 
 
  
Tabel 4. 10 
Data Hasil Penilaian Pendidik 
 
No. Aspek penilaian 
Skor  
rata-rata 
presentase kriteria 
1 Isi 5,0 100% Sangat Layak 
2 Media pembelajran 5,0 100% Sangat Layak 
3 tampilan 5,0 100% Sangat Layak 
4 Berbasis CorelDraw 5,0 100% Sangat Layak 
5 bahasa 4,5 90% Sangat Layak 
Rata-rata 98% Sangat Layak 
 
Berdasarkan data hasil validasi oleh pendidik pada Tabel 4.11 dari 2 
pendidik di peroleh pada aspek isi memperoleh skor rata-rata 5,0 dengan 
persentase  100%, aspek pada media pembelajaran memperoleh jumlah skor  
rata-rata 5,0 dengan persentase 100%, aspek tampilan memperoleh jumlah 
skor rata-rata 5,0 dengan persentase 100%, aspek berbasis CorelDraw 
memperoleh jumlah skor rata-rata 5,0 dengan persentasenya 100%, aspek 
bahasa memperoleh skor rata-rata 4,5 dengan persentase 90%. Berdasarkan 
persentase skor penilaian diperoleh rata-rata 98% dengan kategori sangat 
layak. Selain dalam bentuk tabel data hasil penilaian pendidik disajikan juga 
data dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.11 
Grafik Penilaian Pendidik 
 
5. Perbaikan Desain  
Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian dari ahli bahasa, 
ahli materi, ahli media dan respon pendidik kelas III. Peneliti melakukan 
revisi terhadap desain produk yang dikembangkan berdasarkan masukan-
masukan ahli tersebut. Adapun saran atau masukan untuk perbaikan atau 
revisi produk sebagai berikut: 
a. Saran atau masukan dari ahli bahasa 
 Sebelum direvisi 
Saran atau masukan, yaitu 
perbaikan tanda baca, huruf 
capital, spasi, kata “typo” 
 
Setelah direvisi 
Perbaikan pada  tanda baca, huruf 
capital, spasi, kata “typo” 
 
Gambar 4.12 
Perbaikan pada tanda baca, huruf capital, spasi, kata “typo” 
 
 Pada gambar 4.12 dilakukan perbaikan pada tanda baca, huruf 
capital, spasi, kata “typo” atas masukan dan saran dari validator ahli bahasa. 
Karena masih banyak sekali kesalahan dalam penggunaan tanda baca, huruf 
capital, spasi, kata “typo” yang terdapat pada buku cerita bergambar tersebut. 
Sebelum direvisi 
Validator menyarankan untuk 
memperbaiki sebelum ayat 
diberikan penjelasan terlebih 
dahulu tertang ayat tersebut. 
Sehingga dilakukan perbaikan. 
 
Sesudah direvisi 
Produk buku cerita bergambar 
sudah rirevisi berdasarkan saran 
validator, yaitu perbaiki sebelum 
ayat diberikan penjelasan terlebih 
dahulu tertang ayat tersebut. 
 
 
Gambar 4.13 
Perbaiakan Sebelum Ayat Diberikan Penjelasan Terlebih Dahulu Tertang 
Ayat Tersebut 
 
b. Saran atau perbaikan dari ahli materi 
 Sebelum direvisi 
Validator ahli materi menyarankan 
diawal cerita ditambah cerita peristiwa 
sebelum kelahiran Nabi Mauhammad 
SAW. 
 
Setelah direvisi 
Perbaikan sudah ditambah pada awal  
cerita yaitu cerita peristiwa sebelum 
kelahiran Nabi Mauhammad SAW. 
 
 
Gambar 4.14 
Perbaikan penambahan cerita 
 
Pada gambar 4.14 dilakukan perbaikan dengan menambah cerita, 
karena sebelum peristiwa di malam kelahiran Nabi Muhammad SAW ada 
cerita peristiwa sebelum kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
 Sebelum direvisi 
Validator menyarankan untuk 
bagian sinopsis cerita dirubah 
tentang isi cerita. 
 
Sesudah direvisi 
Produk buku cerita sudah direvisi 
berdasarkan saran validator, yaitu 
untuk bagian sinopsis cerita 
dirubah tentang isi cerita. 
 
 
Gambar 4. 15 
Perbaiakan sinopsis cerita 
 
Pada gambar 4.15 dilakukan perbaikan pada synopsis, synopsis 
dirubah menjadi isi dari cerita, agar pembaca menjadi tertarik untuk membaca 
buku cerita tersebut. 
 c. Saran dan masukan dari ahli media 
Sebelum direvisi 
Saran dan masukan dari validator 
ahli media. Warna pada balon 
tulisan terlalu gelap sehingga 
tulisan sulit untuk dibaca. 
 
Sesudah direvisi 
Perbaiakan sudah dilakukan 
sesuai dengan saran dan masukan 
dari ahli media. Yaitu warna pada 
balon tulisan terlalu gelap 
sehingga tulisan sulit untuk 
dibaca 
 
 
 
Gambar 4.16 
Perbaikan warna balon tulisan 
 
Pada gambar 4.16 perbaikan dilakukan atas saran dan masukan oleh 
ahli media.  Yaitu warna pada balon tulisan terlalu gelap sehingga tulisan sulit 
untuk dibaca. 
 
 6. Uji Coba Produk 
Uji coba lapangan terhadap bahan ajar buku cerita bergambar 
dilakukan pada peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung dan MI Al-
Hikmah Bandar Lampung. Uji coba dilakukan dalam dua tahap, yaitu Uji 
kelompok kecil (uji coba terbatas) dilakukan di MIN 6 Bandar Lampung dan 
Uji Kelompok besar (uji coba luas) dilakukan di kedua sekolah tersebut. 
a. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil dimaksudkan untuk menguji kemenarikan 
produk, dilakukan dengan mengambil sampel sepuluh orang peserta didik 
dari kelas III MIN 6 Bandar Lampung sebagai responden. Peserta didik yang 
dipilih secara heterogen  berdasarkan kemampuan di kelas dan jenis kelamin. 
Uji coba kelompok kecil dilakukan pada kamis. 
Responden diberikan bahan ajar buku cerita bergambar untuk dibaca. 
Peneliti membacakan buku cerita bergambar dan peserta didik mendengarkan 
dan melihat buku. Setelah selesai dibacakan dan siswa mendengar cerita 
bergambar peserta didik diminta memberikan penilaian menggunakan angket 
untuk menilai kemenarikan buku cerita bergambar. 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.11 
Data Hasil Uji Kelompok Kecil 
 
No. Aspek penilaian 
Skor  
rata-rata 
presentase kriteria 
1 Penyajian Media 5,0 100% Sangat Menarik 
2 Penyajian Materi 4,9 99% Sangat Menarik 
3 Tampilan 4,9 98% Sangat Menarik 
4 Bahasa 4,8 96% Sangat Menarik 
Rata-rata 98%  Sangat Menarik 
 
Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil yang dilakukan di MIN 6 
Bandar Lampung, pada aspek penyajian media memperoleh skor rata-rata 5,0 
dengan persentase 100%, aspek penyajian materi memperoleh skor rata-rata 
4,9 dengan persentase 99%, pada aspek tampilan memperoleh skor rata-rata 
4,9 dengan persentase 98%, aspek bahasa memperoleh skor rata-rata 4,8 
dengan persentase 96%. Sehingga diperoleh skor rata-rata dari keseluruhan 
aspek adalah 98 % dengan kriteria sangat menarik.  
b. Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar dilakukan untuk menyakinkan data dan 
mengetahui kemenarikan produk secara luas. Pada tahap uji coba produk 
terakhir dilakukan uji kelompok besar dengan melibatkan seluruh peserta 
didik kelas III MIN 6 Bandar Lampung dan MI Al-Hikmah Bandar Lampung. 
Uji kelompok besar dilakukan pada hari kamis dan jum’at dilakukan di ruang 
kelas. Jumlah peserta didik di MIN 6 Bandar Lampung dalam satu kelas 
terdapat 30 peserta didik  dan jumlah peserta didik di MI Al-Hikmah Bandar 
Lampung dalam satu kelas terdapat 24 peserta didik. Pada tahap uji coba 
kelompok besar peserta didik dibagikan buku cerita bergambar untuk dibaca. 
 Peneliti membacakan buku cerita bergambar dan peserta didik mendengarkan 
dan melihat buku. Setelah selesai dibacakan dan siswa mendengar cerita 
bergambar peserta didik diminta memberikan penilaian menggunakan angket. 
Hasil penilaian responden pada tahap uji operasional nampak pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.12 
Data Hasil Uji Kelompok Besar di MIN 6 Bandar Lampung 
 
No. Aspek penilaian 
Skor  
rata-rata 
presentase kriteria 
1 Penyajian Media 4,9 99% Sangat Menarik 
2 Penyajian Materi 4,9 98% Sangat Menarik 
3 Tampilan 5,0 99% Sangat Menarik 
4 Bahasa 4,8 97% Sangat Menarik 
Rata-rata 98%  Sangat Menarik 
 
Berdasarkan hasil uji coba kelompok besar di MIN 6 Bandar 
Lampung, pada aspek penyajian media memperoleh skor rata-rata 4,9 dengan 
persentase 99%, aspek penyajian materi memperoleh skor rata-rata 4,9 
dengan persentase 98%, aspek tampilan memperoleh skor rata-rata 5,0 
dengan persentase 99%, aspek bahasa memperoleh skor rata-rata 4,8 dengan 
persentase 97%. Sehingga diperoleh skor rata-rata dari keseluruhan aspek 
adalah 98 % dengan kriteria sangat menarik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.13 
Data Hasil Uji Kelompok Besar di MI Al-Hikmah Bandar Lampung 
 
No. Aspek penilaian 
Skor  
rata-rata 
presentase kriteria 
1 Penyajian Media 4,9 99% Sangat Menarik 
2 Penyajian Materi 4,9 99% Sangat Menarik 
3 Tampilan 5,0 99% Sangat Menarik 
4 Bahasa 4,8 97% Sangat Menarik 
Rata-rata 98%  Sangat Menarik 
 
Berdasarkan hasil uji coba kelompok besar di MI Al-Hikmah Bandar 
Lampung, pada aspek penyajian media memperoleh skor rata-rata 4,9 dengan 
persentase 99%, aspek penyajian materi memperoleh skor rata-rata 4,9 
dengan persentase 99%, aspek tampilan memperoleh skor rata-rata 5,0 
dengan persentase 99%, aspek bahasa memperoleh skor rata-rata 4,8 dengan 
persentase 97%. Sehingga diperoleh skor rata-rata dari keseluruhan aspek 
adalah 98% dengan kriteria sangat menarik. 
7. Revisi Produk 
Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan kelompok besar 
untuk mengetahui kemenarikan dari buku cerita bergambar dengan 
menggunakan berbasis CorelDraw untuk anak kelas III, produk dikatakan 
kemenarikannya tinggi sehingga tidak dilakukan lagi uji coba ulang. 
Selanjutnya buku cerita bergambar dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 
sumber belajar bagi peserta didik dan pendidik di MI pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
 
 
 B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Bahan ajar pembelajaran sejarah kebudayaan islam menggunakan buku cerita 
bergambar berbasis CorelDraw pada materi Bukti-Bukti Kerasulan Nabi 
Muhammad SAW telah selesai dikembangkan oleh peneliti, penyusunan buku 
cerita bergambar dilakukan dengan cara mencari referensi dari internet dan 
buku kemudian diedit menggunkan Photoshop dan CorelDraw.penelitian 
pengembangan produk ini dilakukan dengan melakukan tujuh tahapan. 
1. Penilaian Ahli Bahasa 
Penilaian produk buku cerita bergambar dilakukan oleh dua dosen 
UIN Raden Intan Lampung. Menurut Read Is Fundamental dalam e-book 
Choosing Good Book memilih buku bacaan untuk anak yang baik adalah teks 
bacaan yang jelas dan mudah dibaca oleh peserta didik dan kata-kata yang 
digunakan harus sederhana dengan ilustrasi yang membantu.
44
 Dalam aspek 
penilaian bahasa terlihat pada indikator, yaitu kejelasan petunjuk penggunaan 
buku cerita bergambar, ketepatan istilah yang ada dibuku cerita bergambar, 
kesatuan penggunaan bahasa, ketepatan dialog teks cerita dengan materi, 
ketepatan ejaan yang digunakan, ketepatan struktur kalimat, keefektifan 
kalimat. Dari dua para ahli bahasa yang menilai produk cerita bergambar 
terlihat pada tahap 2 penilaian aspek bahasa memperoleh jumlah persentase 
81%, aspek komunikatif memperoleh jumlah persentase 100%, dan aspek 
keruntutan dan kesatuan gagasan memperoleh jumlah persentase 100%, 
sehingga rata-rata dari dua validator sebesar 94%. Sesuai dengan tabel 3.5 
                                                             
44
 Anisa Nurkhasanah, Pengembangan Buku Cerita “Petruk Sinau Basa Jawa” Untuk 
Kelompok B Taman Kanak-Kanak, (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Guru PAUD, Unipersitas 
Negeri Yogyakarta, 2017), h. 688-689. 
 produk buku cerita bergambar sangat layak, dan penggunaan bahasa yang 
digunkan pada buku cerita bergambar sudah baik dilihat dari penilaian para 
ahli, hal tersebut diperkuat dengan pernyataan ahli bahasa bahwa produk 
buku cerita bergambar yang telah dikembangkan telah layak diuji cobakan di 
lapangan. 
2. Penilaian Ahli Materi 
Penilaian produk buku cerita bergambar dilakukan oleh dua dosen 
UIN Raden Intan Lampung. Hasil penilaian validasi ahli materi tahap 1 
mengalami peningkatan pada validasi materi tahap 2. Menurut Read Is 
Fundamental dalam e-book Choosing Good Book memilih buku bacaan untuk 
anak yang baik adalah ilustrasi harus menarik dan dapat memvisualisasikan 
teks serta memberi petunjuk mengenai makna dan bagus untuk membantu 
peserta didik dalam membaca sendiri.
45
 Berdasarkan data hasil validasi tahap 
2 oleh ahli materi pada aspek kurikulum memperoleh jumlah persentase 83%, 
aspek isi memperoleh jumlah persentase 84%, aspek penyajian memperoleh 
persentase 83%, sehingga rata-rata per validator sebesar 83%. Sesuai dengan 
tabel 3.5 produk buku cerita bergambar sangat layak, hal tersebut diperkuat 
dengan penilaian dari kedua ahli serta pernyataan ahli materi bahwa produk 
buku cerita bergambar yang telah dikembangkan telah layak diuji cobakan di 
lapangan. 
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 Ibid, h. 688-689. 
 3. Penilaian Ahli Media 
Penilaian produk buku cerita bergambar dilakukan oleh dua dosen 
dosen UIN Raden Intan Lampung. Hasil penilaian validasi ahli media tahap 1 
mengalami peningkatan pada validasi ahli media tahap 2.  Menurut Read Is 
Fundamental dalam e-book Choosing Good Book memilih buku bacaan untuk 
anak yang baik adalah buku yang dikemas dengan menarik agar menjadi 
perhatian peserta didik.
46
 Berdasarkan data hasil validasi penilaian tahap 2 
oleh dua ahli media pada aspek desain sampul memperoleh jumlah persentase 
93%, aspek kesesuaian isi memperoleh jumlah persentase 88%, dan aspek 
teknik penyajian memperoleh jumlah persentase 90%, sehingga rata-rata per 
validator sebesar 90%. Sesuai dengan tabel 3.5 produk buku cerita bergambar 
sangat layak, hal tersebut diperkuat dengan pernyataan ahli media bahwa 
produk buku cerita bergambar yang telah dikembangkan telah layak 
diujicobakan di lapangan. 
4. Validasi Pendidik 
Venilaian bahan ajar buku cerita bergambar dilakukan oleh pendidik 
MIN 6 Bandar Lampung dan pendidik MI Al-Hikmah Bandar Lampung. 
Berdasarkan tabel 4.11 mengenai aspek isi diketahui buku cerita bergmbar 
hasil pengembangan ini memperoleh persentase skor 100%, aspek media 
pembelajaran memperoleh persentase skor 100%, aspek tampilan 
memperoleh persentase skor 100%, aspek berbasis nilai karakter 
memeperoleh skor 100%, aspek bahasa memperoleh persentase skor 90%, 
                                                             
46
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 sehingga rata-rata per validator sebesar 98%. Sesuai dengan tabel 3.5 produk 
buku cerita bergambar sangat layak, hal tersebut diperkuat dengan pernyataan 
pendidik bahwa produk buku cerita bergambar yang dikembangkan telah 
layak diujicobakan dilapangan. 
5. Penilaian Uji Kelompok Kecil 
Pada pelaksanaan uji coba kelompok kecil dilakukan untuk 
mendapatkan penelitian serta masukan/saran dari peserta didik. Responden uji 
coba kelompok kecil diambil sepuluh orang peserta didik dikelas III MIN 6 
Bandar Lampung. Berdasarkan uji coba kelompok kecil diperoleh aspek 
penyajian media memeperoleh persentase skor 100%, aspek penyajian materi 
memperoleh persentase skor 99%, aspek tampilan memperoleh persentase 
skor 98%, aspek bahasa memperoleh persentase skor 96%, sehingga rata-rata 
per validator sebesar 98%. Setelah selesai membaca buku cerita bergambar, 
peserta didik diminta memberikan komentar terhadap bahan ajar yang 
dikembangkan, setiap komentar peserta didik menunjukkan tanggapan positif 
terhadap buku cerita bergambar. Secara umum peserta didik menyukai bahan 
ajar buku cerita bergambar yang dikembangkan, karena buku cerita 
bergambar dapat membantu saat belajar. 
6. Penilaian Uji Coba Kelompok Besar 
Pada tahap penilaian uji coba kelompok besar yang dilakukan di dua 
sekolah, yaitu MIN 6 Bandar Lampung melibatkan tiga puluh peserta didik 
dan MI Al-Hikmah Bandar Lampung melibatkan dua puluh empat peserta 
didik. Berdasarkan uji coba kelompok besar di MIN 6 Bandar Lampung 
 diperoleh aspek penyajian media memperoleh persentase skor 99%, aspek 
penyajian materi memperoleh persentase skor 98%, aspek tampilan 
memperoleh persentase skor 99%, aspek bahasa memeperoleh persentase skor 
97%, sehingga rata-rata per validator sebesar 98%, sesuai dengan tabel 3.5 
produk media buku cerita bergambar dikategorikan sangat menarik. 
Sedangkan berdasarkan uji coba kelompok besar yang dilakukan di MI Al-
Hikmah Bandar Lampung diperoleh aspek penyajian media memperoleh 
persentase skor 99%%, aspek penyajian materi memperoleh persentase skor 
99%, aspek tampilan memperoleh persentase skor 99%, aspek bahasa 
memeperoleh persentase skor 97%, sehingga rata-rata per validator sebesar 
98%, sesuai dengan tabel 3.5 produk media buku cerita bergambar 
dikategorikan sangat menarik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan  bahwa dalam 
pengembangan buku cerita bergambar berbasis CorelDraw materi Sejarah 
Kebudayaan Islam kelas III MI layak untuk dijadikan  sebagai bahan ajar 
Sejarah Kebudayaan Islam. Kesimpulan yang dapat diambil  dari penelitian 
pengembangan  ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan buku cerita bergambar berbasis CorelDraw pada materi 
Sejarah Kebudayaan Islam kelas III MI dengan menggunakan  Research 
and Development model Borg and Gall yang dimodifikasi oleh sugiyono 
yang meliputi 7 tahap, yaitu potensi dan masalah, mengumpulkan data, 
desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk dan revisi 
produk. 
2. Kualitas produk berdasarkan hasil validasi 2 ahli bahasa memperoleh 
nilai rata-rata sebesar 94%, 2 ahli materi memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 83%, 2 ahli media memperoleh nilai rata-rata sebesar 90% dan 2 
penilai pendidik memperoleh nilai rata-rata sebesar 98%. Dengan rata-
rata skor yang dikategorikan sangat layak untuk digunakan. 
3. Respon peserta didik terhadap buku cerita bergambar sangat menarik, 
dilihat dari perhitungan skor total dengan pemberian angket respon 
peserta didik kelompok kecil memperoleh nilai rata-rata 98%, kelompok 
besar di MIN 6 Way Halim Bandar Lampung memperoleh nilai rata-rata 
 sebesar 98% dan kelompok besar MI AL-Hikmah Bandar Lampung 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 98%. 
B. SARAN  
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 
antara lain sebagai berikut: 
1. Bahan Ajar  
Buku cerita bergambar berupa bahan ajar pelajaran SKI kelas III MI yang 
dikembangkan ini tentu memiliki kekurangan dan keterbatasan. Oleh 
karena itu, dalam penggunaan bahan ajar ini hendaknya didukung oleh 
sumber-sumber lain yang relevan dengan materi. 
2. pendidik  
pendidik yang menggunakan media cerita bergambar berbentuk bahan 
ajar SKI kelas III MI yang dikembangkan. Karena media buku cerita 
bergambar ini masih banyak kekurangan. Sebaiknya,  terlebih dahulu 
memahami isi materi sebelum mengajar kemudian disajikan kepada 
siswa. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian pengembangan buku cerita bergambar berbasis 
CorelDraw, belum bisa dikatakan sempurna, masih banyak kekurangan 
didalamnya sebagai akibat dari keterbatasan pengetahuan dan ketajaman 
analisis yang dimiliki oleh peneliti. Oleh karena itu, peneliti mengharap 
kritik, saran dan masukan dari pembaca serta berharap peneliti 
 selanjutnya dapat mengembangkan materi-materi yang lebih 
komprehensif. 
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 Lampiran 1 
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Validasi Pengembangan Buku Cerita 
Bergambar Berbasis Coreldraw Pada Mata Pelajaran SKI Di Kelas III MI 
 
 
 
Lampiran 2 
No. 
Validator Aspek Penilaian Jumlah Butir Nomor Butir 
1. 
Ahli 
Materi 
Kurikulum 3 1,2,3 
Isi 9 4,5,6,7,8,9,10,11,12 
Penyajian 4 13,14,15,16 
2. 
Ahli Media 
Desain Sampul 4 1,2,3,4 
Kesesuaian Isi 8 5,6,7,8,9,10,11,12 
Teknik Penyajian 5 13,14,15,16,17 
3. 
Ahli 
Bahasa 
Bahasa 7 1,2,3,4,5,6,7 
Komunikatif 3 8,9,10 
Keruntutan dan 
Kesatuan Gagasan 
2 11,12 
4. 
Guru 
Isi 4 1,2,3,4 
Media 
Pembelajaran 4 5,6,7,8 
Tampilan 3 9,10,11 
Berbasis Nilai 
Karakter 
2 12,13 
Bahasa 4 14,15,16,17 
5. 
Peserta 
Didik 
Penyajian Media 
4 1,2,3,4 
Penyajian Materi 
3 5,6,7 
Tampilan 3 8,9,10 
Bahasa 4 11,12,13,14 
 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 
No. Aspek Indikator Item 
1. Bahasa 
Kejelasan petunjuk penggunaan buku cerita 
bergambar 
1,2,3,4,5,6
,7 
Ketepatan istilah yang ada dibuku cerita 
bergambar 
Kesatuan penggunaan bahasa 
Ketepatan dialog teks cerita dengan materi 
Ketepatan ejaan yang digunakan 
Ketepatan struktur kalimat 
Keefektifan kalimat 
2. Komunikatif 
Bahasa yang digunakan mudah dipahami 8,9,10 
Kemudahan memahami alur materi melalui 
penggunaan bahasa 
Kemudahan memahami alur cerita melalui 
penggunaan bahasa 
3. 
Keruntutan dan 
Kesatuan 
Gagasan 
ktentuan dan keterpaduan bahasa 11,12 
Ketentuan dan keterpaduan paragraf 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 
No. Aspek Indikator Item 
 1. Kurikulum 
Kesesuaian isi dengan kompetensi dasar (KD) 
dan tujuan pembelajaran 
1,2,3, 
Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 
keilmuan 
Ketepatan dengan indikator yang ada 
dikurikulum 
2. Isi 
Kesesuaian isi dengan kompetensi dasar (KD) 
dan tujuan pembelajaran 
4,5,6,7,8,9
,10,11,12 
Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 
keilmuan 
Ketepatan dengan indikator yang ada 
dikurikulum 
Kebenaran cerita dengan materi yang akan 
disajikan 
Ketepatan teks cerita dengan materi 
Muatan aspek kognitif, efektif dan psikomotorik 
pada materi yang disampaikan 
Kejelasan cerita yang diberikan 
Ketertarikan materi dengan kondisi yang ada 
dilingkungan sekitar 
Ketuntasan cerita yang diberikan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
3. Penyajian 
Penyajian cerita meberikan pengetahuan kepada 
peserta didik 
13,14,15,1
6 
Penyajian gambar sesuai dengan materi yang 
disajikan 
Kejelasan penyajian dengan pembelajaran 
Cerita yang disajikan menarik perhatian pserta 
didik 
 
 
  
 Lampiran 8 
Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media 
No
. 
Aspek Indikator Item 
1. 
Desain 
Sampul 
Kondisi fisik 1,2,3,4 
Kualitas bahan  
Kemenarikan sampul 
Teks dan tulisan disampul mudah dibaca 
2. 
Kesesuaian 
Isi 
Menarik perhatian peserta didik 5,6,7,8,9,
10,11,12 Memudahkan peserta didik dalam memahami 
cerita 
Meningkatkan minat membaca peserta didik 
Menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik 
Media mampu meningkatkan motivasi peserta 
didik dalam belajar 
Media mampu meningkatkan pengetahuan 
peserta didik 
Mampu memperluas wawasan peserta didik 
dibidang sejarah kebudayaan islam 
Memberikan dukungan pada kemandirian belajar 
peserta didik 
3. Teknik 
Penyajian 
Konsistensi sistematika penyajian 13,14,15,
16,17 Ketepatan gambar 
Ketepatan kommbinasi warna 
Memudahkan dalam penggunaan media 
pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran dapat 
digunakan diberbagai tempat, waktu dan keadaan 
 
 
 
 
  
 Lampiran 11 
Kisi-kisi Angket Respon Pendidik 
No
. 
Aspek Indikator Item 
1. Isi    Materi yang disajikan lengkap dan jelas 1,2,3,4 
Informasi yang disampaikan jelas 
Percobaan mudah dipahami 
Kemenarikan buku bergambar 
2. Media 
Pembelajaran  
Dukungan media bagi kemandirian belajar 
peserta didik 
5,6,7,8 
Kemudahan media untuk meningkatkan motivasi 
peserta didik dalam mempelajari cerita bukti-
bukti kerasulan Nabi Muhammad SAW 
Kemampuan media menambah pengetahuan 
peserta didik 
Kemampuan media memperluas wawasan 
peserta didik 
3. Tampilan  Kemenarikan tulisan, desain buku cerita 
bergambar 
9,10,11 
Kemenarikan warna, sampul atau cover buku 
cerita bergambar 
Tulisan teks bukti-bukti kerasulan Nabi 
Muhammad SAW 
4. Berbasis 
Nilai 
Karakter 
Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
membaca 
12,13 
Cerita yang disajikan untuk menanamkan nilai 
karakter kepada peserta didik 
14,15,16,
17 
5. Bahasa  Ketepatan istilah yang ada dibuku cerita 
bergambar 
Kemudahan memahami alur melalui penggunaan 
bahasa 
Bahasa yang digunakan komunikatif 
Bahasa yang digunakan mudah dipahami 
 
  
 Lampiran 13 
Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 
No.  Aspek  Indicator  Item  
    1. Penyajian 
Media 
Judul buku cerita bergambar menarik 
bagi saya untuk membaca 
1,2,3,4 
Warna cover atau sampul buku cerita 
bergambar menarik 
Gambar dan tulisan pada buku cerita 
bergambar menarik 
Saya senang belajar menggunakan 
buku cerita bergambar 
    2. Penyajian 
Materi 
Materi yang disajikan jelas 5,6,7 
Cerita yang disampaikan jelas 
Dalam buku cerita bergambar bukti-
bukti kerasulan nabi muhammad saw 
dapat menanamkan nilai karakter 
yang baik pada saya. 
3. Tampilan   Tulisan teks cerita bukti-bukti 
kerasulan nabi muhammad saw jelas 
untuk dibaca 
8,9,10 
Gambar buku cerita bergambar jelas 
Dengan menggunakan buku cerita 
bergambar mempermudahkan saya 
belajar pelajaran kw-7 bukti-bukti 
kerasulan nabi muhammad saw 
4. Bahasa  Bahasa yang digunakan dalam buku 
cerita bergambar sangat mudah 
dipahami 
11,12,13,14 
Alur cerita pada buku cerita 
bergambar bisa saya pahami dengan 
mudah 
Buku cerita bergambar memotivasi 
saya untuk belajar 
Dengan menggunakan buku cerita 
bergambar saya tidak merasa bosan 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 
  
 Lembar Penilaian Ahli Bahasa 
Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Coreldraw Pada Mata 
Pelajaran Ski Kelas III MI 
A.   Pengantar  
       Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu 
terhadap Buku cerita bergambar materi bukti-bukti kerasulan nabi 
muhammad saw berbais nilai karakter yang akan digunakan pada penelitian 
dengan judul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis 
Coreldraw Pada Mata Pelajaran Ski di Kelas III MI”. Sehingga dapat 
diketahui layak atau tidaknya Buku Cerita Bergambar tersebut untuk 
digunkan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat, penilaian, saran dan 
koreksi darai Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas Buku cerita bergambar ini. Atas perhatian dan 
kesediaan Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
B.   Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda   pada kolom “nilai” sesuai penilaian Ibu terhadap Buku 
cerita bergamabar Berbasis Coreldraw Pada Mata Pelajaran Ski. 
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. 
Nilai 5 = Sangat Baik 
Nilai 4 = Baik 
Nilai 3 = Cukup baik 
Nilai 2 = Kurang 
Nilai 1 = Sangat Kurang 
3. Apabila penilaian Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal yang 
kekurangan terhadap buku cerita bergambar berbasis nilai karakter pada 
pelajaran ski pada kolom komentar. 
 
 
C.   Aspek Penilaian 
No. Aspek 
Penilaian 
Indikator 
Skala Penilaian 
5 4 3 2 1 
 1. Bahasa 
Kejelasan petunjuk 
penggunaan buku cerita 
bergambar 
     
Ketepatan istilah yang ada 
dibuku cerita bergambar 
     
Kesatuan penggunaan bahasa      
Ketepatan dialog teks cerita 
dengan materi 
     
Ketepatan ejaan yang 
digunakan 
     
Ketepatan struktur kalimat      
Keefektifan kalimat      
2. komunikatif Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 
     
Kemudahan memahami alur 
materi melalui penggunaan 
bahasa 
     
Kemudahan memahami alur 
cerita melalui penggunaan 
bahasa 
     
3. Keruntutan 
dan kesatuan 
gagasan 
Ketentuan dan keterpaduan 
bahasa 
     
Ketentuan dan keterpaduan 
paragraf 
     
 
 
 
 
 
 
 
D.   Komentar dan Saran Perbaikan 
   ............................................................................................................................ 
   ............................................................................................................................ 
   ............................................................................................................................ 
   ............................................................................................................................ 
    ............................................................................................................................ 
   ............................................................................................................................ 
   ............................................................................................................................  
Bandar Lampung,                               2019 
          Validator 
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           NIP.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Lembar Penilaian Ahli Materi 
Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Coreldraw Pada Mata 
Pelajaran Ski Kelas III MI 
A.   Pengantar  
       Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak 
terhadap Buku cerita bergambar materi bukti-bukti kerasulan nabi 
muhammad saw berbais coreldraw yang akan digunakan pada penelitian 
dengan judul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis 
Coreldraw Pada Mata Pelajaran Ski di Kelas III MI”. Sehingga dapat 
diketahui layak atau tidaknya Buku Cerita Bergambar tersebut untuk 
digunkan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat, penilaian, saran dan 
koreksi darai Bapak akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas Buku cerita bergambar ini. Atas perhatian dan 
kesediaan Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima 
kasih. 
 
B.   Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda   pada kolom “nilai” sesuai penilaian Ibu terhadap Buku 
cerita bergamabar Berbasis Coreldraw Pada Mata Pelajaran Ski. 
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. 
Nilai 5 = Sangat Baik 
Nilai 4 = Baik 
Nilai 3 = Cukup 
Nilai 2 = Kurang 
Nilai 1 = Sangat Kurang 
3. Apabila penilaian Bapak 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal 
yang kekurangan terhadap buku cerita bergambar berbasis nilai karakter 
pada pelajaran ski pada kolom komentar. 
 
C.  Aspek Penilaian 
No. Aspek Indikator 
Sksor Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. Kurikulum 
Kesesuaian isi dengan 
kompetensi dasar (KD) dan 
tujuan pembelajaran 
     
Kebenaran konsep materi      
 ditinjau dari aspek keilmuan 
Ketepatan dengan indikator 
yang ada dikurikulum 
     
2. Isi 
Kesesuaian isi dengan 
kompetensi dasar (KD) dan 
tujuan pembelajaran 
     
Kebenaran konsep materi 
ditinjau dari aspek keilmuan 
     
Ketepatan dengan indikator 
yang ada dikurikulum 
     
Kebenaran cerita dengan 
materi yang akan disajikan 
     
Ketepatan teks cerita dengan 
materi 
     
Muatan aspek kognitif, efektif 
dan psikomotorik pada materi 
yang disampaikan 
     
Kejelasan cerita yang diberikan      
Ketertarikan materi dengan 
kondisi yang ada dilingkungan 
sekitar 
     
Ketuntasan cerita yang 
diberikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
     
3. Penyajian 
Penyajian cerita meberikan 
pengetahuan kepada peserta 
didik 
     
Penyajian gambar sesuai 
dengan materi yang disajikan 
     
Kejelasan penyajian dengan 
pembelajaran 
 
     
Cerita yang disajikan menarik 
perhatian pserta didik 
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 Lembar Penilaian Ahli Media 
Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Coreldraw Pada Mata 
Pelajaran Ski Kelas III MI 
A.   Pengantar  
       Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak 
terhadap Buku cerita bergambar materi bukti-bukti kerasulan nabi 
muhammad saw berbais coreldraw yang akan digunakan pada penelitian 
dengan judul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis 
Coreldraw Pada Mata Pelajaran Ski di Kelas III MI”. Sehingga dapat 
diketahui layak atau tidaknya Buku Cerita Bergambar tersebut untuk 
digunkan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat, penilaian, saran dan 
koreksi darai Bapak akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas Buku cerita bergambar ini. Atas perhatian dan 
kesediaan Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima 
kasih. 
 
B.   Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda   pada kolom “nilai” sesuai penilaian Ibu terhadap Buku 
cerita bergamabar Berbasis Coreldraw Pada Mata Pelajaran Ski. 
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. 
Nilai 5 = Sangat Baik 
Nilai 4 = Baik 
Nilai 3 = Cukup 
Nilai 2 = Kurang 
Nilai 1 = Sangat Kurang 
3. Apabila penilaian Bapak 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal 
yang kekurangan terhadap buku cerita bergambar berbasis nilai karakter 
pada pelajaran ski pada kolom komentar. 
 
C. Aspek Penilaian 
No. 
Aspek 
Penilaian 
Indikator 
Skala Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. Desain Sampul 
Kondisi fisik      
Kualitas bahan      
Kemenarikan sampul      
 Teks dan tulisan disampul 
mudah dibaca 
     
2. Kesesuaian Isi 
Menarik perhatian peserta 
didik 
     
Memudahkan peserta didik 
dalam memahami cerita 
     
Meningkatkan minat 
mebaca peserta didik 
     
Menumbuhkan rasa ingin 
tahu peserta didik 
     
Media mampu 
meningkatkan motivasi 
peserta didik dalam belajar 
     
Media mampu 
meningkatkan pengetahuan 
peserta didik 
     
Mampu memperluas 
wawasan peserta didik 
dibidang sejarah 
kebudayaan islam 
     
Memberikan dukungan pada 
kemandirian belajar peserta 
didik. 
     
 
 
3. Teknik 
Penyajian 
Konsistensi sistematika 
penyajian 
     
Ketepatan gambar      
Ketepatan kombinasi warna      
Memudahkan dalam 
penggunaan media 
     
 pembelajaran 
Penggunaan media 
pembelajaran dapat 
digunakan diberbagai 
temapat, waktu dan keadaan 
     
 
D.   Komentar dan Saran Perbaikan 
   ............................................................................................................................ 
   ............................................................................................................................ 
   ............................................................................................................................ 
   ............................................................................................................................ 
   ............................................................................................................................ 
   ............................................................................................................................ 
   ............................................................................................................................  
Bandar Lampung,                               2019 
          Validator 
 
 
 
 
            ................................................................. 
           NIP.  
 
 
 
 
  
 Angket Respon Guru 
Pengembanga n Buku Cerita Bergambar Berbasis Coreldraw Pada Mata 
Pelajaran Ski Kelas III MI 
A.   Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda   pada kolom “nilai” sesuai penilaian Ibu terhadap Buku 
cerita bergambar berbais coreldraw materi bukti-bukti kerasulan nabi 
muhammad saw. 
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. 
Nilai 5 = Sangat Setuju 
Nilai 4 = Setuju 
Nilai 3 = Cukup Setuju 
Nilai 2 = Tidak Setuju 
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju  
3. Apabila penilaian Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal yang 
kekurangan terhadap Buku cerita bergambar berbasis nialai karakter 
pada materi bukti-bukti kerasulan nabi muhammad saw 
 
B. Aspek Penilaian 
No. 
Aspek 
Penilaian 
Indikator 
Skor Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. Isi 
- Materi yang disajikan lengkap 
dan jelas 
     
- Informasi yang disampaikan jelas      
- Percobaan mudah dipahami      
- Kemenarikan buku bergambar      
2. 
Media 
Pembelaja
ran 
- Dukungan media bagi 
kemandirian belajar peserta didik 
     
- Kemudahan media untuk 
meningkatkan motivasi peserta 
didik dalam mempelajari cerita 
bukti-bukti kerasulan Nabi 
Muhammad Saw 
     
 - Kemampuan media menambah 
pengetahuan peserta didik 
     
- Kemampuan media memeperluas 
wawasan peserta didik 
     
3. Tampilan 
- Kemenrikan tulisan, desain buku 
cerita bergambar 
     
- Kemenarikan warna, sampul atau 
cover buku cerita bergambar 
     
- Tulisan teks bukti-bukti kerasulan 
Nabi Muhammad Saw jelas 
     
4. 
Berbasis 
Nilai 
Karakter 
- Meningkatkan kemapuan peserta 
didik untuk membaca 
     
- Cerita yang disajikan untuk 
menenamkan nilai karakter 
kepada peserta didik. 
     
5. Bahasa 
- Ketepatan istilah yang ada dibuku 
cerita bergambar 
     
- Kemudahan memahami alur 
melalui penggunaan bahasa 
     
- Bahasa yang digunakan 
komunatif 
     
- Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 
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 Angket Respon Peserta Didik 
Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Coreldraw Pada Mata 
Pelajaran Ski Kelas III MI 
 
Mata pelajaran  : 
Nama peserta didik  : 
Kelas    : 
Sekolah   : 
 
Angket respon peserta didik berisikan butir-butir pertanyaan yang 
dimaksudkan untuk mengetahui kualitas dari buku bergambar berbasis coreldraw 
pada materi bukti-bukti kerasulan Nabi Muhammad Saw kels III. Untuk itu kami 
harap adikadik dapat memberikan nilai pada angket ini sesuai dengan pertanyaan-
pertanyaan dan petunjuk yang diberikan. 
 
A.  Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda   pada kolom “nilai” sesuai penilaian Ibu terhadap Buku 
cerita bergambar berbais coreldraw materi bukti-bukti kerasulan nabi 
muhammad saw. 
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. 
Nilai 5 = Sangat Menarik 
Nilai 4 = Menarik 
Nilai 3 = Cukup Menarik 
Nilai 2 = Tidak Menarik 
Nilai 1 = Sangat Tidak Menarik  
3. Apabila penilaian adik-adik 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal 
yang kekurangan terhadap Buku cerita bergambar coreldraw karakter 
pada materi bukti-bukti kerasulan nabi muhammad saw 
 
 
 
 
 
 
 B. Aspek Penilaian 
No. Pertanyaan 
Skor Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. 
Judul buku cerita bergambar menarik 
bagi saya untuk membaca 
     
2. 
Warna cover atau sampul buku cerita 
bergambar menari 
     
3. 
Gambar dan tulisan pada buku cerita 
bergambar menarik 
     
4. 
Saya senang belajar menggunakan buku 
cerita bergambar 
     
5. Materi yang disajikan jelas      
6. Cerita yang disampaikan jelas      
7. 
Dalam buku cerita bergambar bukti-
bukti kerasulan Nabi Muhammad Saw 
dapat menanamkan karakter yang baik 
pada saya. 
     
8. 
Tulisan teks cerita bukti-bukti kerasulan 
nabi muhammad saw jelas untuk dibaca 
     
9. Gambar buku cerita bergambar jelas      
10. 
Dengan menggunakan buku cerita 
bergambar mempermudahkan saya 
belajar pelajaran ke-7 bukti-bukti 
kerasulan nabi muhammad saw 
     
11. 
Bahasa yang digunakan dalam buku 
cerita bergambar sangat mudah 
dipahami 
     
12. 
Alur cerita pada buku cerita bergambar 
bisa saya pahami dengan mudah 
     
13. 
Buku cerita bergambar memotivasi saya 
untuk belajar 
     
14. 
Dengan menggunakan buku cerita 
bergambar saya tidak merasa bosan 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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 Lampiran 18 
UJI COBA KELOMPOK KECIL 
(MIN 6 Bandar Lampung) 
 
 
 
 UJI COBA KELOMPOK BESAR 
(MI Al-Hikmah Bandar Lampung) 
 
 
 
 UJI COBA KELOMPOK BESAR 
(MIN 6 Bandar Lampung) 
 
 
 
 
 
 FOTO BERSAMA KEPALA SEKOLAH DAN PENDIDIK 
(MIN 6 BANDAR LAMPUNG DAN MI AL-HIKMAH BANDAR 
LAMPUNG) 
 
 
 Lampiran 17 
Lembar Wawancara Dengan Pendidik Untuk Analisis Kebutuhan 
Pengembangan Bahan Ajar Buku Cerita Bergambar Berbasis coreldraw 
Pada Mata Pelajaran SKI 
No.  Hal yang ditanyakan  jawaban 
1.  Apakah ibu dalam proses pembelajaran ski 
sudah pernah menggunakan buku cerita 
bergambar? 
Belum pernah, karena buku 
cerita yang ada disekolah 
hanya sedikit dan tahunnya 
sudah lama belum ada 
pembaharuan. Jadi, 
menggunakan buku paket 
dari sekolah 
2.  Bahan ajar apa saja yang ibu gunakan selama 
proses pembelajaran SKI? 
Bahan ajar yang saya 
gunakan saat proses 
pembelajaran yaitu buku 
paket dari sekolah 
3.  Apakah materi yang disajikan dengan bahan 
ajar sudah lengkap? 
Belum, karena masih perlu 
perbaikan 
4.  Apakah peserta didik mengalami kesulitan 
dan bosan dalam memahami materi SKI? 
Ya, karna dalam bacaan 
tidak ada gambar-gambar 
yang menarik, membuat 
peserta didik bosan dan 
peserta didik banyak 
bermainnya. 
5.  Apakah menarik jika saat proses 
pembelajaran materi ski peserta didik diberi 
bahan ajar seperti buku cerita bergambar? 
Ya menarik, karena peserta 
didik khususnya kelas 
bawah sangat tertarik 
belajar jika dalam buku ada 
gambar yang menarik. 
 
 
 
 
 
  
 
